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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN FLIPBOOK UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DI TK PGRI 1 

BUMIHARJO 

 

Oleh:                                                                                                                    

SITI LAILATUL MUTOHAROH 

 

            Pembelajaran di abad 21 membutuhkan penguasaan teknologi informasi 

dan komunikasi. Pengetahuan, keterampilan, sikap dan kemampuan berpikir kritis 

juga dibutuhkan. Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan 

penting yang perlu dikembangkan dan ditingkatkan karena kemampuan ini tentu 

sangat diperlukan untuk mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi 

tantangan global. Begitupun dengan anak usia dini, kemampuan berpikir kritis 

dapat ditumbuhkan sedari diri untuk menghadapi masa depan yang kompleks dan 

penuh dengan tantangan. Kemampuan ini menjadi langkah penting dalam 

membentuk perkembangan intelektual dan kognitif mereka. Penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran flipbook, menganalisis 

kelayakan media flipbook untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan 

menganalisis efektivitas penggunaan media flipbook dalam aktivitas 

pembelajaran. 

Metodologi penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian dan 

pengembangan yang lebih dikenal dengan sebutan Research and Development 

(R&D). Model yang dikembangkan mengadopsi dari model ADDIE yang terdiri 

dari lima tahapan yaitu tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B usia 5-6 tahun di TK 

PGRI 1 Bumiharjo yang berjumlah 21 peserta didik sebagai responden. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan dengan melibatkan ahli media, ahli materi dan hasil uji 

coba secara empiris. Hasil rekomendasi dari ahli media dan ahli materi terletak 

pada aspek desain media dan keterbacaan yang telah dilakukan tindakan 

perbaikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran flipbook yang 

dikembangkan oleh peneliti sangat layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Hal ini dibuktikan oleh hasil validasi ahli media dan ahli materi menunjukkan 

skor rata-rata sebesar 85,66% dan hasil uji coba produk terhadap 21 peserta didik 

sebagai responden menunjukkan skor rata-rata sebesar 78,53%. Dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran flipbook yang dikembangkan sangat 

layak dan efektif digunakan dalam aktivitas pembelajaran bagi anak usia 5-6 

tahun.   

 

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Media Pembelajaran Flipbook, Anak Usia Dini 
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MOTTO 

 

“Perbaiki diri mu sebaik mungkin hingga nanti kebaikan akan senantiasa 

menghampirimu”  

 

ۖ  اِنَّ فِىۡ خَلۡقِ  وُلِى الۡۡلَۡبَاب ۚ يٰتٍ لِّۡ ٠٩ِِ  السَّمٰىٰتِ وَالۡۡرَۡضِ وَاخۡتلََِفِ الَّيۡلِ وَالنَّهَارِ لَٰۡ  

عَلٰى جُنىُۡبهِِمۡ وَيَتفَكََّزُوۡنَ فِىۡ خَلۡقِ السَّمٰىٰتِ وَالَۡۡ  قعُىُۡداً وَّ َ قيَِامًا وَّ هٰذاَ ۖۚ رَبَّنَا مَا خَلَقۡتَ رۡضِ الَّذِيۡهَ يَذۡكُزُوۡنَ اللّٰه

٠ِِ  بَاطِلًَ ۚ سُبۡحٰنَكَ فقَِنَا عَذاَبَ النَّارِ   

 

Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam 

dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal, (yaitu) 

orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau dalam keadaan 

berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 

berkata), "Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia; 

Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka. (Q.S. Ali Imron:190-191).
1
 

 

  

                                                           
1
 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,  

2020), 402 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran di abad 21 membutuhkan penguasaan teknologi 

informasi dan komunikasi. Pengetahuan, keterampilan, dan sikap juga 

sangat dibutuhkan, salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis. 

Kemampuan ini tentu sangat diperlukan dalam upaya mempersiapkan 

peserta didik dalam menghadapi tantangan global. Pendidikan dapat 

menciptakan masyarakat yang memiliki kualitas dan mutu pendidikan di 

masa depan.
2
 Sejalan dengan itu, kurikulum merdeka hadir sebagai 

jawaban atas tantangan pendidikan di abad 21. Kurikulum merdeka 

berupaya membekali siswa dengan keterampilan yang relevan  dengan 

kebutuhan perkembangan zaman. 

Kurikulum merdeka menekankan pada pengembangan 

keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, 

komunikasi, pemecahan masalah, dan literasi digital. Menjelang abad ke-

21, dunia sedang mengalami perubahan yang cepat dan kompleks siswa 

diajarkan bagaimana menerapkan keterampilan ini dalam konteks yang 

berbeda, baik dalam pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari.
3
 

                                                           
2
 Riska Dwi Prasasti and Nirwana Anas, “Pengembangan Media Digital Berbasis Flipbook 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Pada Peserta Didik,” Munaddhomah: Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam 4, no. 3 (2023): 694–705.  
3
 Sri Hayati, Agus Setyo Budi, dan Erfan Handoko “Pengembangan Media Pembelajaran 

Flipbook Fisika Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik,” Magister Pendidikan Fisika: 

Universitas Negeri Jakarta.  (2015): 49–54. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, di dapatkan bahwa pada kurikulum 

merdeka diperlukan beberapa keterampilan yaitu salah satunya 

keterampilan berpikir kritis. Kurikulum merdeka dalam konteks 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis pada anak usia dini 

menyebutkan sebagai langkah penting dalam membentuk perkembangan 

intelektual dan kognitif mereka. Kemampuan berpikir kritis tentu sangat 

diperlukan dalam upaya mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi 

tantangan global. Berpikir kritis adalah kemampuan menganalisis, 

mengevaluasi, dan menanggapi informasi secara kritis.  

Anak usia dini dikenal dengan masa keemasan anak (Golden Age), 

artinya harus memberikan landasan yang kokoh dan positif bagi 

perkembangan anak ke jenjang berikutnya. Anak usia dini merupakan 

suatu hal yang bersifat individual, oleh karena itu ditandai dengan 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Pada Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 146 tahun 

2014 pasal 1 yaitu, Pendidikan Anak Usia Dini merupakan suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 

(enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani 

agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
4
 

                                                           
4
 Nurul Yusri, “Menumbuh Kembangkan Berpikir Kritis Anak Usia Dini Melalui 

Pembelajaran Saintifik”. Jurnal Adzika 2, no. 1 (2018): 39–50. 
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Berpikir kritis adalah kemampuan untuk membuat keputusan 

rasional tentang apa yang harus dilakukan atau apa yang harus diyakini.
5
 

Oleh karena itu, sangat penting untuk mengajarkan keterampilan berpikir 

kritis sejak dini karena anak usia dini berada pada fase yang sangat 

strategis dalam perkembangan pengetahuannya. Kecenderungan berpikir 

kritis sudah pada anak pada masa kanak-kanak memandang penuh rasa 

ingin tahu terhadap berbagai benda disekitarnya. Kemampuan berpikir 

krtitis anak usia 5-6 tahun meliputi rasa tidak mudah percaya dengan orang 

lain dan dapat menganalisis permasalahan yang dihadapi.
6
 Menurut 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek), Di dalam Kurikulum merdeka disebutkan bahwa 

kurikulum merdeka memberikan kesempatan yang luas pada siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis 

adalah satu keterampilan penting yang dapat dikembangkan dan 

ditingkatkan pada anak usia dini.
7
  

Anak usia 5-6 tahun berada pada tahap pra operasional, fase kedua 

dalam teori perkembangan kognitif Jean Piaget. Tahap ini berlangsung 

dari usia 2 hingga 7 tahun, pada tahap ini ditandai dengan perkembangan 

pesat dalam kemampuan bahasa, imajinasi dan bermain. Karakteristik 

utama anak pada tahap pra-operasional adalah berpikir simbolik, 

                                                           
5
 Robert E. Slavin, “Psikologi Pendidikan: Teori dan Praktik, Edisi Kesembilan”, Jilid 2. 

(Jakarta: Indeks, 2011),  37. 
6
 Khusnun Amalia Muthia, “Kecenderungan Berpikir Kritis Dalam Bereksperimen Sains 

Pada Anak Kelompok  A1 Di TK Ibnul Qoyyim”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini: Universitas 

Negeri Yogyakarta. 2020. 201. 
7
 Nikson Kollo dan Oktaviani Adhi Suciptaningsih, “Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Melalui Penerapan Kurikulum Merdeka”, JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan), Malang, 2024. 
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egosentris, kemampuan bahasa meningkat dan bermain imajinatif.
8
 Selain 

itu pada aspek kognitif anak mulai dapat memecahkan masalah namun 

kemampuan mengingatnya terbatas dimana memori jangka pendek anak 

berkembang sangat pesat  dan memori jangka panjang nya sangat terbatas.  

Pembelajaran dapat dipengaruhi oleh perkembangan teknologi dan 

pembelajaran juga menggunakan sumber belajar yang bervariasi.  Dalam 

rangka mencapai proses pembelajaran yang baik guru harus mampu 

menggunakan dan mengembangkan media pembelajaran. Salah satu media 

pembelajaran yang bisa digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis anak usia dini adalah media flipbook. Media flipbook  

memiliki karakteristik yaitu menarik, interaktif dan edukatif. Media 

flipbook dapat menunjukkan hubungan antara gambar dan konsep yang 

dapat membantu anak dalam memahami bahwa sebuah simbol dapat 

mewakili objek dan peristiwa
9
. Flipbook mendorong anak untuk berbicara 

dan bercerita tentang apa yang mereka lihat, hal ini dapat membantu anak 

dalam mengembangkan kosakata dan keterampilan berkomunikasi.  

Flipbook atau digital book merupakan bentuk penyajian media 

belajar dalam bentuk virtual. Sementara itu, Ruslinawati mengatakan 

flipbook digital merupakan teknologi yang bisa digunakan dalam kegiatan 

pendidikan. Flipbook dapat menampilkan video, gambar, animasi, teks, 

dll. Guru dapat melihat bahan terbuka hadir dalam bentuk yang lebih 

                                                           
8
 Imroatul Hayyu Erfantinni, Psikologi Perkembangan Anak.  (Malang: UIN Maliki Press. 2019). 

 
9
 Diena Randa Ramdania.  “Penggunaan Media Flash Flip Book Dalam Pembelajaran 

Teknologi Informasi Dan Komunikasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”. Artikel Ilmiah 

Tugas Akhir: Bandung. UPI, 2013. 34 
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menarik dengan flipbook.
10

 Flipbook digital membantu meningkatkan 

kemampuan belajar dan kreativitas anak-anak. Selain itu, Flipbook digital 

dapat diakses dengan mudah diberbagai perangkat, seperti tablet, 

smartphone dan komputer. Hal ini memungkinkan anak-anak untuk belajar 

dan mengakses informasi kapanpun dan dimanapun mereka berada. Media 

flipbook berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis anak karena media 

ini dapat dirancang dengan baik dan di sesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran. Media ini dapat mendorong anak untuk dapat menganalisis 

informasi, mengevaluasi argumen dan membuat kesimpulan sendiri.
11

 

Selain itu,  flipbook juga berkaitan erat dengan keterampilan pada abad ke-

21 karena  flipbook membantu anak dalam mengembangkan keterampilan 

di abad ke-21 seperti pemecahan masalah, kolaborasi dan komunikasi. Hal 

tersebut dibuktikan bahwa media  flipbook adalah media yang interaktif 

karena  flipbook memungkinkan anak untuk memanipulasi informasi dan 

mengeksplorasi konsep secara mandiri. Selain itu, pada tampilan 

visualisasi animasi dan gambar dapat membantu anak memvisualisasikan 

konsep abstrak dan kompleks.
12

 

Dengan menggunakan  media pembelajaran tersebut diharapkan 

dapat memberikan pembaharuan dalam proses pembelajaran di kelas. 

                                                           
10

 Rusnilawati, & Gustiana, E. “Pengembangan Bahan Ajar Elektronik (BAE) Berbantuan . 

Flipbook Berbasis Keterampilan Pemecahan Masalah Dengan Pendekatan CTL Pada Pembelajaran 

Matematika Kelas V Sekolah Dasar”.  Jurnal Profesi Pendidikan Dasar. 2017, 4(2) 
11

  Wahyuni, Anita dan Arri, “Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis Flipbook 

Marker untuk Meningkatkan Kemampua Berpikir Kritis Anak TK Darul Iman”, Jurnal PAUDIA. 

2022. 491. 
12

 Yulaika, Harti dan Sakti, “Pengembangan Bahan Ajar Elektronik Berbasis Flipbook 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik”. Jurnal Pendidikan Ekonomi, 

Manajemen dan Keuangan. 2020. 67-76. 
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Penggunaan media flipbook dapat menambah motivasi belajar peserta 

didik dan juga dapat mempengaruhi prestasi atau hasil belajar peserta 

didik.
13

 Menurut Oetomo, secara umum multimedia diartikan sebagai 

kombinasi teks, gambar, seni grafik, animasi, suara dan video. Media 

tersebut digabungkan menjadi satu yang akan menghasilkan suatu 

informasi yang memiliki nilai komunikasi yang sangat tinggi, artinya 

informasi bahkan tidak hanya dapat dilihat sebagai hasil cetakan, 

melainkan juga dapat didengar, membentuk simulasi dan animasi yang 

dapat membangkitkan selera dan memiliki nilai seni grafis yang tinggi 

dalam penyajiannya.
14

 

Peneliti melakukan prasurvey di TK PGRI 1 Bumiharjo pada hari 

kamis, 22 februari 2024, di TK PGRI 1 Bumiharjo terdapat 2 kelas 

ditingkat B usia 5-6 tahun yang berjumlah 21 anak. TK PGRI 1 Bumiharjo 

memiliki fasilitas yang cukup baik dan keadaan sekolah yang nyaman, 

namun dalam hal media pembelajaran masih belum banyak terlebih media 

digital belum ada. Setelah melalukan wawancara terhadap kepala sekolah 

dan salah satu guru di kelas B peneliti mendapatkan informasi bahwasanya 

untuk media yang digunakan dalam hal meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa memang masih sedikit seperti flash card dan loosee 

part, dan belum ada media digital yang digunakan sehingga beliau 

                                                           
13

 Ramdhania, “Penggunaan Media Flash Flipbook dalam Pemelajaran Penjasorkes pada 

Kurikulum 2013 di SMA Negeri 2 Pontianak.” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 

Khatulistiwa, 2013. 
14

 Erminawati Erminawati, Zainal Abidin Arief, and Masitowati Gatot, “Pengembangan 

Multimedia Flipbook Dalam Rangka Meningkatkan Literasi Anak Usia Dini Paudqu Al-Fatah 

Bogor,” Jurnal Teknologi Pendidikan 12,  2023. 
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mengatakan perlu dibuatkan media  pembelajaran yang lebih menarik dan 

interaktif. Didapatkan hasil analisis bahwa kemampuan berpikir kritis anak 

masih tergolong rendah atau belum berkembang. Menurut penjelasan guru 

di kelas B anak-anak masih belum bisa  dalam memecahkan masalah yang 

ada dan cenderung semangat belajar ketika guru membawakan media yang 

baru. Selain itu, ketika kegiatan bercakap-cakap ataupun tanya jawab 

terlihat hanya beberapa anak yang merespon pertanyaan. 

Peneliti melihat langsung ketika melaksanakan prasurvey pada saat 

kegiatan belajar mengajar dikelas B, anak belum menunjukkan keempat 

aspek berpikir kritis diantaranya mengajukan pertanyaan, menyampaikan 

sudut pandang, berpikir rasional dan menganalisis. Kondisi tersebut 

dibuktikan pada saat kegiatan diskusi untuk melihat tayangan video, guru 

memberikan kesempatan bertanya kepada anak untuk merangsang 

kemampuan berpikir krtitisnya namun hanya ada 6 anak yang mampu 

mengajukan pertanyaan. Selanjutnya pada aspek menyampaikan pendapat, 

ketika guru memberikan pertanyaan terbuka seperti “Bagaimana” dan 

“mengapa”, hanya ada beberapa anak saja yang mampu menyampaikan 

pendapatnya. Pada aspek lainnya, yaitu aspek berpikir rasional dan 

menganalisis ditemukan bahwa kemampuan tersebut belum muncul  

meskipun guru sudah menghadirkan pertanyaan-pertanyaan kritis dan 

terbuka untuk anak. Hanya ada 7 anak yang dapat memberikan alasan 

dengan masuk akal dan mampu memberikan kesimpulan dengan tepat.  
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Maka peneliti berinisiatif untuk membuat media pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa yaitu media flipbook. Peneliti ingin mengembangkan media 

pembelajaran flipbook yang sangat potensial untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran dan untuk mengetahui efektivitas media flipbook 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Materi yang dipilih 

adalah materi tentang pengenalan cuaca  dan materi ini dianggap sangat 

sesuai untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Media ini 

diharapkan dapat menjadi salah satu solusi untuk memecahkan atau 

mengatasi masalah dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada 

anak kelompok B di TK PGRI 1 Bumiharjo. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan 

Media Pembelajaran Flipbook Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis di TK PGRI 1 Bumiharjo”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir kritis anak di TK PGRI 1 Bumiharjo masih 

rendah dan belum berkembang 

2. Media yang digunakan kurang menarik sehingga membuat siswa 

merasa bosan saat pembelajaran. 

3. Sumber belajar kurang bervariasi dan belum ada media digital yang 

digunakan  
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini 

dibatasi oleh: Rendahnya kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah dan belum berkembangnya kemampuan berpikir kritis serta 

belum dikembangkan media pembelajaran flipbook pada peserta didik 

kelas B usia 5-6 tahun TK PGRI 1 Bumiharjo. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses dalam menghasilkan media pembelajaran flipbook 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas B 

di TK PGRI 1 Bumiharjo? 

2. Bagaimana menghasilkan media pembelajaran flipbook sebagai media 

yang layak untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas B di TK PGRI 1 Bumiharjo? 

3. Bagaimana keefektivitasan menggunakan media pembelajaran flipbook 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas B 

di TK PGRI 1 Bumiharjo?  

E. Tujuan Pengembangan  

Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Melihat proses dalam menghasilkan media pembelajaran flipbook 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas B 

di TK PGRI 1 Bumiharjo 

2. Menghasilkan media pembelajaran flipbook sebagai media yang layak 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas B 

di TK PGRI 1 Bumiharjo 
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3. Melihat keefektivitasan menggunakan media pembelajaran flipbook 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas B 

di TK PGRI 1 Bumiharjo 

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis. Secara teoritis media pembelajaran flipbook 

ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan memberikan kontribusi 

bagi pengembangan pendidikan anak usia dini, khususnya dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir anak. Manfaat secara praktis yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, Penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan 

keterampilan dalam mengembangkan media pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak usia dini. 

2. Bagi siswa, siswa dapat dapat belajar menggunakan media 

pembelajaran yang baru sehingga menumbuhkan semangat dalam 

kegiatan pembelajaran 

3. Bagi Guru, Media flipbook ini dapat dijadikan referensi dalam 

mengembangkan media pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis anak usia dini  

4. Bagi Sekolah, Media flipbook ini dapat dijadikan rujukan sehingga 

menambah pengetahuan pihak sekolah dalam mengembangkan media 

interaktif lainnya. 
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G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk pengembangan yang dihasilkan yaitu berupa media 

pembelajaran flipbook berbasis digital dengan tema mengenal cuaca. 

Hasil pengembangan media ini memiliki spesifikasi sebagai 

berikut:  

1. Media pembelajaran yang dikembangkan, yaitu media pembelajaran 

berupa flipbook digital yang dibuat dengan menggunakan format PDF.  

2. Ukuran flibook adalah A4 (210 x 297 mm) dengan font tt sans. 

3. Konten flipbook dengan tema mengenal cuaca terdiri dari 16 halaman 

yaitu:  

a. Halaman cover dengan judul “Mengenal Cuaca”  

b. Halaman kedua yaitu berisi informasi mengenai tim penulis  

c. Halaman ketiga berisi kata pengantar  

d. Halaman keempat yaitu daftar isi dari flipbook 

e. Halaman kelima yaitu halaman awal materi mengenal cuaca 

yang berisi audio dengan teks pertanyaan “Hari ini, apa ang 

kamu lihat dilangit Apakah hari ini cerah, berawan, hujan, 

atau badai?”  

f. Halaman keenam yaitu materi mengenai “Jenis-jenis cuaca” 

g. Halaman ketujuh berisi kegiatan menonton video tentang 

cuaca  

h. Halaman kedelapan yaitu materi “Cuaca dan faktor yang 

mempengaruhi” 
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i. Halaman kesembilan yaitu tentang “Persiapan diri saat 

menghadapi berbagai cuaca” 

j. Halaman kesepuluh berisi tentang kegiatan “Permainan teka-

teki” 

k. Halaman kesebelas “Cuaca dan kondisi alam” 

l. Halaman ke duabelas berisi kegiatan “Mencari solusi terhadap 

situasi tertentu” 

m. Halaman ketiga belas berisi kegiatan “Mencari dan 

menyebutkan barang serta pakaian sesuai dengan cuaca”  

n. Halaman keempat belas berisi kegiatan berkelompok 

o. Halaman kelima belas adalah halaman tentang biografi 

penulis 

p. Halaman terakhir adalah sampul belakang   

4. Media pembelajaran ini dikembangkan dengan menggunakan aplikasi 

Canva dan Flip PDF Profesional  

5. Media pembelajaran ini disimpan dalam bentuk software (Flip PDF 

Profesional) atau link (html) dan dapat diakses secara offline maupun 

online menggunakan komputer, laptop dan smartphone. 

6. Penyajian produk ini dilengkapi dengan materi yag sesuai sehingga 

produk dapat memberikan wawasan pengetahuan mengenai cuaca 

untuk anak usia dini.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Media Pembelajaran Flipbook 

1. Pengertian Media Pembelajaran  

Media pembelajaran terdiri dari dua kata yaitu kata “Media” 

dan “Pembelajaran”. Kata “media” secara harfiah berarti “perantara” 

atau “pengantar”, Sedangkan arti kata belajar adalah suatu keadaan 

yang membantu seseorang memperolehnya status kegiatan 

pendidikan. Brown mengungkapkan bahwa media pembelajaran yang 

dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran mempengaruhi 

efisiensi pembelajaran.
1
  Media pembelajaran merupakan bagian yang 

tidak dapat dipisahkan dari sistem pembelajaran. Media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan 

pesan dari pengirim ke penerima untuk merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, minat dan keinginan siswa agar proses pembelajaran 

berlangsung dan mencapai suatu tujuan pembelajaran yang efektif.
2
 

Association for Educational Communications and Technology 

(AECT), mendefinisikan media sebagai segala bentuk yang digunakan 

untuk menyebarkan informasi. Dalam bahasa Latin, kata Medius 

berarti mediator atau pengantar. Sedangkan dalam bahasa arab 

“wasail” yang artinya mediator atau pembawa berita dari pengirim ke 

                                                           
1
 Hamzah Pagarra et al., Media Pembelajaran, Badan Penerbit UNM, 2022; 6 

2
 Temu Kurnia Ambar Sari, “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis 

Adobe Flash Di SD Negeri 4 Metro Barat". Skripsi: IAIN Metro Lampung, 2019. 15 
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penerima pesan. Media pembelajaran adalah alat, sarana, mediator dan 

penyampai untuk digunakan untuk menyampaikan pesan dan gagasan, 

menggugah pikiran, perasaan, tindakan, minat dan dirancang agar 

proses belajar mengajar berlangsung dengan baik. Ada dua unsur 

media pembelajaran yang terkandung, yaitu  pesan atau bahan terbuka 

yang akan diberikan. Bahan sering disebut perangkat lunak (software), 

sedangkan alat disebut sebagai perangkat keras (hardware).
3
 

Heinich dan kawan-kawan mengemukakan pengertian media 

sebagai sesuatu yang membawa informasi antara sumber dan 

penerima informasi. Meskipun demikian dari sudut pandang yang 

sama Kemp dan Dayton, menyatakan bahwa peran media dalam 

proses komunikasi adalah sebagai media pengantar pesan dari 

pengirim (sender) ke penerima pesan atau Informan.
4
  Di bawah ini 

berbagai resolusi media menurut para ahli lainnya :  

a. Gagne, Media : berbagai jenis komponen internal lingkungan 

siswa yang dapat memotivasi siswa untuk belajar.
5
 

b. Briggs, Media : perangkat fisik apa pun yang dapat menyajikan 

pesan dan mendorong siswa untuk belajar.
6
 

c. Arief S.Sadiman, Media : segala sesuatu yang dapat dipergunakan 

untuk menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 

ia dapat membagi pikiran, perasaan, menggugah minat dan 

                                                           
3
 Pagarra et al., Media Pembelajaran. 

4
 Azhar, Arsyad, Media Pembelajaran. (Rajawali Pers. Jakarta, 2017). 

5
 Gerlach Ely Gagne, Media Pembelajaran. (Jakarta:PT Raja Graf Indo Persada, 2013). 

6
 Sadiam, dkk. Media Pendidikan. (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada. 2014). 
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perhatian siswa sedemikian rupa sehingga terjadi proses 

pembelajaran berlangsung.
7
 

Definisi tentang media telah banyak dikemukakan oleh para 

ahli. Pada umumnya para ahli membuat definisi tentang media 

berdasarkan sudut pandang komunikasi. Berdasarkan definisi tentang 

media pembelajaran diatas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah suatu alat perantara untuk menyampaikan materi 

pembelajaran agar siswa mudah memahami materi yang disampaikan 

oleh guru. 

2. Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran berfungsi sebagai alat pengajaran yang 

juga mempengaruhi kondisi dan lingkungan yang dikembangkan dan 

diciptakan oleh guru.
8
 Media pembelajaran dapat memperluas cara 

pandang, pemahaman dan opini manusia. Secara umum fungsi media 

pembelajaran adalah menjadi presentasi pesan tidak terlalu verbal, 

memberikan solusi dalam batas waktu, lokasi dan batasan kemampuan 

sensorik dan mempromosikan semangat belajar dan ikatan yang lebih 

kuat antara murid dan guru.
9
  

Beberapa fungsi lainnya penggunaan media untuk kegiatan 

pembelajaran adalah penggunaan media dapat mengembangkan 

metode pengajaran yang lebih beragam, penyederhanaan ekspresi teori 

                                                           
7
 Andi Kristanto, Media Pembelajaran (Surabaya:Bintang Surabaya, 2016), 10. 

8
 Suryani, Setiawan dan Putria, Media Pembelajaran Inovatif dan Pengembangannya 

(Bandung:Remaja Rosdakarya, 2019) 9. 
9
 Rudy Sumiharsono dan Hibsbiyatul Hasanah,  Media Pembelajaran (Jawa Timur: Pustaka 

Abadi, 2017), 53. 
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prinsip atau filosofi batin dalam kegiatan belajar mengajar. Selain itu 

media pembelajaran dapat meningkatkan perhatian dan partisipasi 

siswa dalam kegiatan pembelajaran.
10

 

3. Manfaat Media Pembelajaran 

Menurut para ahli, Media pembelajaran memiliki beberapa 

kelebihan, Sudjana dan Rivai menyatakan kelebihan media 

pembelajaran dalam proses belajar siswa adalah pembelajaran lebih 

menarik perhatian siswa, selain itu media dapat meningkatkan 

motivasi belajar. Materi pembelajaran dirinci agar siswa lebih mudah 

memahaminya dan agar dapat bertahan sehingga tercapainya tujuan 

pembelajaran. Metode pengajaran lebih serbaguna, tidak hanya 

komunikasi lisan melalui kata-kata guru dan agar siswa tidak bosan 

guru pun lebih berhemat tenaga. Selain itu, siswa dapat lebih banyak 

melakukan kegiatan belajar karena tidak hanya mendengarkan 

penjelasan guru, tetapi juga kegiatan lain seperti mengamati, 

melakukan, menyajikan, bertindak dan lain-lain.
11

 

Penggunaan media dalam pengembangan pembelajaran sangat 

diharapkan tidak hanya menggantikan cara pendidik mengajar, namun 

melengkapi dan membantu pendidik mengajarkan materi atau data 

yang terkait dengan materi pembelajaran. Dengan menggunakan 

                                                           
10

 Rahmi Mudia AltI, Media Pembelajaran, ed. S.Pd Tri Putri Wahyuni (Padang: PT. Gloal 

Eksekuti Teknologi, 2022). 14 
11

 Ahmad Rivai dan Nan Sudjana, Media Pengajaran:Penggunaan dan Pembuatannya, 

(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2013). 
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sarana yang tepat diharapkan akan terjadi komunikasi antara pendidik 

dan peserta didik.
12

 

4. Pengertian Media Flipbook 

Flipbook pertama kali diciptakan ada bulan September tahun 

1868 yang dipatenkan oleh John Barnes Linnet dengan 

mengatasnamakan Kineograph (gambar bergerak). Flipbook awalnya 

dibuat dengan gambar-gambar sederhana yang berbeda-beda setiap 

halamannya dan dikumpulkan menjadi sebuah buku. Secara berurutan, 

bila gambar-gambar tersebut digerakkan menggunakan jempol tangan 

akan menciptakan sebuah ilusi optik gerak (optical illusion of motion). 

Seiring berkembangnya zaman, Flipbook mulai dibuat menjadi media 

elektronik berbentuk buku digital yang di dalamnya dapat membuat 

teks, gambar, video, audio, dan animasi.  

Media flipbook merupakan media pembelajaran seperti buku 

dan menyerupai album dalam bentuk virtual yang didalamnya terdapat 

materi pembelajaran dan menggunakan kalimat yang berisi kolom 

dengan warna-warna menarik. Media flipbook dirancang semenarik 

mungkin dilengkapi dengan teks, gambar, animasi, video dan suara 

agar menjadi media pembelajaran yang menarik.
13

 

Flipbook adalah buku yang didesain dalam bentuk format PDF 

dan dijadikan buku digital dengan tampilan seperti buku cetak yang 

                                                           
12

Muhammad Hasan, et al., Media Pembelajaran, (Klaten : Tahta Media Group, 2021), 41 
13

 Diana Rahayu , “Penerapan Media Pembelajaran Interaktif Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa”, Indonesian Journal of Mathematic and Natural Science Education, No. 2 (2021): 

105. 
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dapat bergerak, bisa dibawa kemana dan dapat dengan mudah diakses 

melalui komputer, laptop, tablet dan android. Ramdayana 

menambahkan, perpindahan halaman dapat dilakukan dengan 

melakukan drag halaman seperti jari kita yang membalik sebuah 

halaman buku, dan bersamaan dengan proses draging halaman terlipat 

secara nyata seperti kertas yang sedang ditekuk. mendefinisikan 

Flipbook sebagai buku digital yang memungkinkan pengguna untuk 

melihat halaman-halaman secara animasi, juga memiliki fitur interaktif 

seperti video, audio, tautan, dan animasi. Flipbook terbagi menjadi 

beberapa jenis software diantaranya itu Flipbook Maker, 3D Pageflip 

Profesional, Fliphtml, Flip PDF Corporate Edition dan masih banyak 

yang lainya dengan hasil output berupa HTML, EXE, APP dan 

sebagainya yang dapat diakses melalui laptop ataupun komputer.
14

 

Penerapan media flipbook dalam pembelajaran juga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa tentang apa yang 

mereka pelajari, Rasiman dan Agnita menemukan bahwa media 

pembelajaran flipbook ini sangat baik dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis anak dan mempromosikan sifat-sifat 

positif lainnya seperti disiplin, kerja sama, kejujuran, kepercayaan diri, 

dan ketekunan di antara para siswa.
15

 Sejalan dengan itu,  Mulyadi 

                                                           
14

 Ramdayana, “Media Pembelajaran Dengan Menggunakan Media Flipbook (Kvisoft 

Flipbook Maker Pro) Sub Materi Atmosfer”, Samarinda : Universitas Mulawarman, (2013) 25. 

 
15

 Rusiman dan Agnita, “Development of Mathematics Learning Media E-Comic Based on 

Flipbook Maker to Increase the Critical Thinking Skill and Character of Junior High School 

Students”, Jurnal of Education and Research, 2014. 538. 
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menyatakan bahwa media flibook dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis anak karena materi pembelajaran menjadi sangat mudah 

dipahami oleh anak.
16

 Sedangkan menurut Sekar dalam upaya 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis anak, guru harus 

memfasilitasi sikap rasa ingin tahu pada anak, memberikan tantangan, 

menumbuhkan rasa ketidakpuasan terhadap yang ada, menumbuhkan 

keyakinan bahwa masalah dapat dipecahkan, dan mengajarkan anak 

untuk memecahkan masalah.
17

  

Dapat disimpulkan bahwa flipbook adalah media yang  berisi 

materi disusun secara sistematis baik berupa teks, gambar, dan suara 

selanjutnya disajikan dalam format digital dengan elemen multimedia 

membuat pengguna lebih terlibat dengan media. Media Flipbook 

menjadi salah satu media yang dapat digunakan oleh guru dalam 

kegiatan belajar mengajar.  Flipbook adalah buku digital yang dapat 

diakses secara virtual yang setiap halaman pada lembarnya dapat 

dibolak-balik serta terdapat unsur suara, gambar dan teks  yang 

beraneka dan berwarna-warni.  
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Desain media pembelajaran Flipbook dapat dilihat pada pada gambar 2.1  

                 

      Bagian Kegiatan Bermain 

 

  Sampul Depan dan Belakang 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian Materi Pembelajaran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. 

Desain Media Pembelajaran Flipbook 



21 

 

 

 

5. Kelebihan Media Flipbook 

Media flipbook mempunyai beberapa kelebihan yaitu media ini  

mampu menyajikan materi yang beragam serta memiliki tampilan 

lebih atraktif dan menarik. Proses pembuatanya mudah dan harga 

flipbook tergolong murah, flipbook tidak memenuhi memori perangkat 

serta mudah dibawa kemana-mana.
18

 Menurut Swaji, kelebihan dari 

flipbook adalah media pembelajaran ini membuat peserta didik 

memiliki pengalaman yang beragam dan media yang digunakan lebih 

bervariasi sehingga dapat menghilangkan kebosanan peserta didik. 

Selain itu, media flipbook mudah dibaca dan dicermati dengan detail 

karena dapat di-zoom serta dapat digunakan di komputer, laptop, dan 

sejenisnya. 
19

  

Oleh karena itu peneliti memilih media flipbook digital ini 

sebagai media yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis anak usia dini. Flipbook adalah media interaktif yang 

dapat menarik perhatian siswa, jadi pembelajaran akan menjadi aktif 

dengan antusias anak usia dini yang tertarik dan menimbulkan rasa 

ingin tahu yang tinggi terhadap materi pembelajaran.  
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6. Kekurangan Media Flipbook 

Penggunaannya hanya bisa dilakukan pada komputer, handphone 

dan laptop, dan tidak ada tool penanda untuk menandai halaman mana 

yang sudah dibaca, memerlukan perencanaan yang matang dan waktu 

yang lama dalam memodifikasi media. Flipbook harus dikonversi 

dalam bentuk link apabila ingin dibuka dalam smartphone selain itu, 

tidak cocok untuk materi yang panjang karena tidak semua materi 

dapat tersaji dan malah akan menyulitkan siswa dalam memahami 

materi.
20

  

Namun, masalah ini tidak berpengaruh terhadap penelitian ini, 

dimana peneliti sudah menyesuaikan materi yang akan di gunakan 

dalam media flipbook dan dikembangkan tidak hanya ada materi 

namun juga di isi dengan game edukatif sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis anak usia dini. Selain itu, di TK PGRI 1 

Bumiharjo sudah memiliki fasilitas seperti proyektor dan beberapa 

laptop. Sehingga pembelajaran menggunakan media flipbook ini dapat 

dilaksanakan secara maksimal. 

7. Langkah-langkah Penerapan Media Flipbook dalam 

Pembelajaran 

Media flipbook sebagai media pembelajaran dapat menarik 

perhatian belajar anak dan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis anak usia dini. Pembelajaran menggunakan media flipbook 
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dilatar belakangi adanya penggunaan media yang dapat membuat 

kegiatan pembelajaran menjadi interaktif dan membantu anak agar 

dapat memecahkan masalah, mengungkapkan pendapat dan 

menganalisis informasi. 

Adapun langkah-langkah penggunaan media flipbook dalam 

pembelajaran yaitu: 

d. Guru menyiapkan alat pendukung seperti proyektor dan laptop 

untuk digunakan saat pembelajaran berlangsung. 

e. Guru menampilkan media flipbook lalu menjelaskan materi 

pembelajaran dan berinteraksi dengan adanya kegiatan diskusi 

kepada seluruh peserta didik di kelas B. 

f. Guru membagi kelompok menjadi 3 kelompok dengan masing-

masing kelompok terdiri dari 7 peserta didik 

g. Pada kegiatan permainan, peserta didik diminta untuk 

menyampaikan solusi untuk memecahkan masalah yang terjadi 

h. Selanjutnya anak diminta untuk bergantian dalam mengoprasikan 

media flipbook saat kegiatan permainan menggunakan laptop. 

Media flipbook diisi dengan materi pengenalan cuaca dan 

terdapat beberapa kegiatan permainan dan teka-teki yang ditujukan 

untuk dapat merangsang kemampuan berpikir kritis anak usia dini. 

Perbedaan media flipbook ini terdapat pada materi dan cara 

menggunakannya dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran 

“mengenal cuaca” ini dapat melatih aspek kemampuan kognitif anak. 
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8. Pengertian Berpikir Kritis 

Kata berpikir dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

berarti menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan 

memutuskan sesuatu atau menimbang-nimbang di ingatan. Berpikir 

adalah aspek-aspek yang memiliki keterkaitan dengan segi 

kemampuan ranah kognitif, tidak hanya berpikir namun juga 

pengetahuan serta penalaran. Berpikir kritis adalah kemampuan untuk 

menganalisis informasi, mengevaluasi, dan merumuskan argumen 

secara rasioanl dan sistematis. Sedangkan kata kritis berasal dari 

bahasa Inggris “mengkritik, kritik’ artinya mengupas, merevisi, 

membahas, mengoreksi secara kritis.
21

  

Kemampuan berpikir kritis dapat diajarkan kepada anak usia 

dini dengan materi dan metode yang sesuai kelasnya agar keterampilan 

berpikir anak tetap konkrit. Kemampuan berpikir kritis anak usia dini 

tidak sebanding dengan kemampuan berpikir kritis orang dewasa 

karena struktur pengetahuan keduanya sangat berbeda. Berpikir kritis 

merupakan potensi yang ada pada masyarakat dan harus 

dikembangkan secara optimal. Dalam dunia pendidikan, berpikir dapat 

mempersiapkan siswa untuk berpikir dalam berbagai disiplin ilmu dan 

dapat dirancang untuk memenuhi kebutuhan intelektual dan 

perkembangan siswa.
22
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Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan 

yang sangat diperlukan dalam pemecahan masalah. Anak usia dini 

adalah individu yang polos namun penuh potensi serta memiliki 

karakteristik yang unik. Karakteristik unik dan khas pada anak usia 

dini meliputi rasa ingin tahu yang besar terhadap lingkungan 

sekitarnya, baik benda mati maupun hidup, serta kemampuan bermain 

tanpa terikat oleh waktu. Pemberian pendidikan, pemahaman, dan 

pengenalan konsep belajar yang baik dan tepat sangat penting untuk 

perkembangan mereka, termasuk dalam perkembangan kognitif.
23

 

Ahmad Susanto, mendefinisikan berpikir kritis sebagai 

bertindak dengan cara nemikirkan ide-ide atau konsep-konsep yang 

berkaitan dengan suatu konsep tertentu atau masalah yang diuraikan. 

Dalam berpikir kritis siswa dituntut menggunakan strategi kognitif 

tertentu yang tepat untuk menguji representasi gagasan, pemecahan 

masalah, dan mengatasi masalah serta kekurangannya.
24

 Dewey 

mendefinisikan berpikir kritis sebagai proses aktif bahwa suatu 

gagasan tidak hanya diterima dengan begitu saja. Berpikir kritis 

merupakan suatu sikap untuk berpikir secara mendalam dan 

kemampuan berpikir kritis ini merupakan perkembangan yang 

berkesinambungan yang dimulai dari  masa kanak-kanak.
25
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Kemampuan berpikir kritis juga menjadi salah satu 

keterampilan yang dibutuhkan pada abad ke 21 ini. Di era informasi 

yang melimpah dan teknologi yang erkembang pesat ini, anak-anak 

perlu dibekali dengan kemampuan untuk memproses informasi secara 

efektif, menganalisis dan mengambil keputusan yang tepat. Sejalan 

dengan itu, Kurikulum merdeka yang diluncurkan pada tahun 2022  

juga memberikan ruang bagi anak usia dini untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis mereka. Kemampuan ini sesuai dengan 

profil pelajar pancasila yang ingin dibentuk, yaitu pelajar yang 

bernalar kritis, kreatif, mandiri, beriman, berakhlak mulia dan 

berkebinekaan global.
26

 Kemampuan berpikir kritis  tidak diukur 

dengan standar baku (STPPA), melainkan melalui observasi dan 

penilaian formatif. Kurikulum merdeka mendefinisikan kemampuan 

berpikir kritis pada anak usia dini mengacu pada kemampuan mereka 

untuk: 

a. Mengamati dan mengeksplorasi lingkungan sekitar 

b. Mengajukan pertanyaan dan mencari jawaban 

c. Menganalisis informasi dan data 

d. Memecahkan masalah 

e. Berkomunikasi dan mengekspresikan ide 

f. Beradaptasi dengan stuasi baru 
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Kurikulum merdeka menekankan bahwa berpikir kritis 

merupakan landasan bagi anak untuk belajar dan berkembang di masa 

depan. Kurikulum merdeka sejalan dengan tujuan pendidikan nasional 

yang ingin melahirkan generasi muda yang mampu bernalar logis, 

memecahkan masalah, dan mengambil keputusan secara mandiri. 

Orang tua dan guru mendapatkan peran penting dalam membantu 

anak mengembangkan kemampuan ini dengan menciptakan 

lingkungan yang mendukung dan memberikan kesempatan untuk 

belajar dan bereksplorasi.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri 

Asmanah dkk, mereka mengatakan bahwa penilaian yang dilakukan 

tidak terpacu pada Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

(STPPA) saja akan tetapi terpacu pula pada capaian pembelajaran. 

Kemampuan berpikir kritis anak usia dini dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan materi dan metode yang sesuai dengan tahapan 

kemampuan berpikir anak yang masih bersifat konkrit.
27

 

Kemampuan berpikir kritis dapat ditumbuhkan sedari dini. 

Hidayati menyatakan bahwa pada anak usia dini kemampuan ini telah 

muncul secara alami ketika anak mulai memperhatikan benda 

disekitarnya dengan penuh rasa ingin tau. Kemampuan yang 

berkembang tentu belum serumit orang dewasa, dan sesuai dengan 
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tahap perkembangan yang terjadi.
28

 Prinsip individu yang dapat 

berpikir kritis adalah tidak akan menerima atau menolak sesuatu 

begitu saja. Pada anak-anak prinsip ini juga berlaku mereka akan 

berusaha mencermati, memahami, menganalisis dan menilai informasi 

yang didapatkan. Seperti ketika kegiatan mengobservasi, anak akan 

mendapati dan menanyakan persoalan yang mungkin tidak diketahui 

oleh dirinya. Hal ini menunjukkan bahwa anak mulai berpikir kritis. 

Setelah itu, anak yang sudah mampu secara konsruktif berpikir kritis, 

anak akan mampu memberikan komentar atau pendapatnya terhadap 

perbedaan, persamaan dan lain sebagainya.
29

 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

berpikir kritis pada anak usia dini merupakan kemampuan yang harus 

dimiliki oleh anak agar anak terbiasa terbuka pada berbagai informasi. 

Keterbukaan tersebut harus dengan mempertimbangkan berbagai 

sudut pandang yang dimungkinkan mampu menghindari kebiasaan 

seorang anak melakukan suatu tindakan tanpa mengetahui maksud dan 

tujuannya. Namun, pada kenyataanya anak usia 5-6 tahun di TK PGRI 

1 Bumiharjo belum memiliki kemampuan berpikir kritis sesuai dengan 

karakteristik tersebut, dimana anak belum bisa dalam menyampaikan 

sudut pandangnya terhadap sesuatu dan juga belum aktif dalam 

kegiatan tanya jawab. 
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9. Teori Kemampuan Berpikir Kritis Anak Usia Dini 

a. Teori Kognitif Jean Piaget dan Vygotsky 

Kognitif berasal dari kata cognition dengan makna knowing 

yang berarti mengetahui. Secara umum, kognitif mencakup 

memperoleh, mengatur, dan menggunakan informasi. Pudjiati & 

Masykouri menjelaskan bahwa menurut Khadijah, kognitif adalah 

kemampuan berpikir yang memungkinkan seseorang untuk 

memahami, belajar, dan mengaplikasikan konsep baru dari lingkungan 

sekitar, serta keahlian dalam menyelesaikan masalah.
30

  

Menurut Chaplin istilah kognitif merujuk pada aspek 

psikologis manusia yang mencakup berbagai perilaku mental seperti 

pemahaman, pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan 

masalah, kesadaran, dan keyakinan. Kognitif pada dasarnya mengacu 

pada kemampuan untuk memahami sesuatu, yang berarti kemampuan 

untuk menangkap sifat, makna, atau informasi mengenai suatu hal 

serta membentuk gambaran yang jelas mengenai hal tersebut. 

Perkembangan kognitif berkaitan dengan kemampuan seorang anak 

dalam memahami suatu hal.
31

  

Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kognitif terkait dengan kemampuan berpikir seseorang secara mental 

dan fisik dalam mengenali serta menggali pengetahuan. Pengetahuan 
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ini kemudian diaplikasikan menjadi sesuatu yang baru sebagai langkah 

untuk mengatasi permasalahan yang terjadi di sekitarnya.  

Diantara ahli psikologi yang banyak membicarakan 

perkembangan kognitif yakni Piaget, Vygotsky. Dua ahli dalam teori 

kognitif ini telah mengembangkan berbagai pendekatan dalam 

pembelajaran di lembaga anak usia dini, seperti pembelajaran melalui 

bermain, pembelajaran dengan menggunakan sentra, dan pembelajaran 

dengan tutor sebaya. 

1)  Teori Jean Piaget 

Jean Piaget adalah seorang Ilmuan yang lahir Neuchatel, 

Swiss dan hidup dari (1896-1980). Teori kognitif Piaget berfokus 

pada kedewasaan dan perkembangan kognitif anak, yang 

didasarkan pada tahapan usia. Menurut teori ini, pengetahuan yang 

dimiliki anak sudah ada dalam tahap awal perkembangan sebelum 

melanjutkan ke tahap berikutnya. Piaget percaya bahwa anak-anak 

berkembang sesuai dengan tahapan perkembangan dan semakin 

kompleks. Prinsip dasar teorinya adalah bahwa setiap anak dapat 

membangun pemahamannya sendiri.
32

 

Adapun 4 Tahap perkembangan kognitif Jean Pigaet yaitu: 

a). Tahap Sensori-motorik (0-2 tahun) 

Pada tahap ini bayi belajar tentang dunia melalui 

indra dan tindakan mereka. Mereka menyentuh, 
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merasakan, melihat, mendengar, dan menggerakkan 

tubuh mereka untuk menjelajahi lingkungan sekitar. Bagi 

Piaget masa ini sangat penting untuk pembinaan 

perkembangan pemikiran sebagai dasar untuk 

mengembangkan intelegesinya. 

b). Tahap Pra-Operasional (2-7 tahun) 

Anak-anak mulai berpikir secara simbolis dan 

menggunakan bahasa untuk merepresentasikan objek dan 

ide. Imajinasi dan kreativitas mereka berkembang pesat.  

Adapun ciri-ciri utama anak pada tahap ini adalah seperti 

berpikir simbolis, egosentris, animisme, sentrisme dan 

kekekalan. Tahap pra operasional merupakan periode 

penting dalam perkembangan kognitif anak. Pada tahap 

ini, anak-anak mengembangkan kemampuan berpikir 

simbolis, bahasa, dan imajinasi.  

c). Tahap Operasional Konkret (7-11 tahun) 

Pada tahap ini anak mulai berpikir lebih logis dan 

terorganisir, tetapi masih terikat pada situasi konkret. 

Mereka dapat memecahkan masalah yang nyata dan 

terlihat, tetapi kesulitan dengan konsep abstrak. Hal 

penting dalam kemampuan tahap operasional konkret 

adalah pengkalsifikasian atau membagi sesuau menjadi 

su yang berbeda-beda dan memahami hubungannya.  
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d). Tahap Operasional Formal (11 tahun ke atas)  

Tahap ini anak mulai mengembangkan kemampuan 

untuk berpikir abstrak, hipotesis dan logis. Mereka dapat 

bernalar tentang ide-ide, mempertimbangkan berbagai 

kemungkinan dan berpikir tentang masa depan. Konsep 

operasional juga menyatakan bahwa anak dapat 

mengembangkan hipotesis deduktif tentang cara untuk 

memecahkan masalah dan mencapai kesimpulan secara 

sistematis. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

anak usia 5-6 tahun berada pada tahap pra operasional. Menurut 

Piaget tahap pra operasional ini merupakan masa awal untuk anak 

membangun kemampuan dalam menyusun pikirannya. Tahap ini 

adalah fase berpikir intuitif yang ditandai oleh berpikir prologis 

yaitu antara operasional konkret dengan pra konseptual. 

Perkembangan anak sudah mulai optimal, di antaranya mengetahui 

dan mengenal warna, mengenal bilangan, mengenal nama benda, 

menggunakan benda berdasarkan kegunaannya, mengetahui 

lingkungannya, memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan 

sehari-hari.
33

 Anak usia dini sudah mampu untuk menyimpan 

informasi dalam pikiran dan menggunakannya untuk membuat 

perbandingan.   
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Berdasarkan hasil yang didapatkan pada saat prasurvey 

ditemukan bahwa anak usia 5-6 tahun pada masa operasional di TK 

PGRI 1 Bumiharjo belum berkembang pada beberapa aspek dalam 

tahap praopersional yaitu anak belum dapat memecahkan masalah 

sederhana yang diberikan oleh guru ketika pembelajaran 

belangsung. Hal ini dibuktikan ketika guru meminta anak untuk 

mecari solusi terhadap masalah yang terjadi hanya ada beberapa 

anak saja yang mampu menemukan solusi dan memecahkan 

masalah yang ada.  

2)  Teori Kognitif Vygotsky 

Teori kognisi sosial, yang dikembangkan oleh Vygotsky, 

menyoroti pengetahuan mengenai lingkungan sosial dan hubungan 

interpersonal sebagai faktor kunci dalam perkembangan kognitif. 

Teori ini menekankan peran budaya sebagai penentu utama dalam 

perkembangan kognitif anak, karena pengalaman sosial memiliki 

dampak signifikan sejak awal kehidupan. Kebudayaan 

berkontribusi pada perkembangan kognitif anak dengan 

memberikan pemahaman kontekstual serta menggunakan sistem 

tanda, seperti tulisan dan gambar, untuk memperkuat proses 

berpikir anak.
34

  

Pada teori ini, anak usia 5-6 tahun pada perkembangan 

kognitif seperti kemampuan berpikir kritis dipandang sebagai 
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proses social yang berkembang melalui interaksi dan kolaborasi. 

Berpikir kritis bukan hanya tentang kemampuan individu saja 

tetapi juga tentang kemampuan untuk bekerja sama dengan orang 

lain untuk dapat memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

menurut teori vygotsky peran aktif anak dalam membangun 

pengetahuan melalui interaksi social dan budaya. Teori ini 

memiliki implikasi penting dalam pendidikan, menekankan 

pentingnya pembelajaran kolaboratif, bimbingan dan penciptaan 

lingkungan belajar yang merangsang perkembangan kognitif anak.  

b. Teori Berpikir Kritis Lilian Katz 

Lilian Ktaz, seorang pakar pendidikan anak usia dini, 

mengemukakan teori tentang berpikir kritis pada anak usia dini di 

dalam bukunya yang berjudul “Early Childhood Education: 

Building a Foundation for Succes”.  Teori Katz berfokus pada tiga 

aspek utama dalam berpikir kritis yaitu pertama, keterampilan 

kognitif yang berfokus pada kemampuan anak untuk memproses 

informasi,seperti mengamati, membandingkan, mengklasifikasikan 

dan menganalisis. Kedua, keterampilan bahasa yaitu kemampuan 

untuk berkomunikasi secara efektif, seperti bertanya, menjelaskan 

dan berdebat. Ketiga, sikap berpikir kritis yaitu keinginan untuk 
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mengeksplorasi, menyelidiki dan menemukan jawaban atas 

pertanyaan. 35 

Katz mengemukakan bahwa anak usia dini memiliki potensi 

untuk berpikir kritis. Potensi ini dapat dikembangkan dan 

ditingkatkan melalui berbagai kegiatan yang mendorong anak 

untuk dapat mengamati, bertanya, menyelidiki, bereksperimen dan 

berkomunikasi. Katz menekankan bahwa kemampuan berpikir 

kritis perlu difasilitasi dan dikembangkan melalui interaksi sosial, 

pengalaman belajar yang bermakna dan lingkungan belajar yang 

mendukung. Lingkungan belajar yang mendukung sangat penting 

untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis anak.
36

 

Dari teori yang dikemukakan oleh Lilian Katz dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis anak usia dini 

meliputi kemampuan anak dalam menganalis informasi, 

berkomunikasi dan juga mengeksplorasi. Lingkungan belajar juga 

berpengaruh dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

anak, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan dimana 

lingkungan belajar di TK PGRI 1 Bumiharjo dalam  hal media 

pembelajaran itu masih kurang, dan bahkan belum tersedianya 

media pembelajaran terbaru seperti media elektronik.  

                                                           
35
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10.  Tujuan, Manfaat dan Pentingnya Kemampuan Berpikir Kritis   

Anak Usia Dini 

Menurut Ennis berpikir kritis adalah proses berpikir yang 

bertujuan untuk membuat keputusan logis yang ditunjukkan untuk 

memutuskan apakah akan mempercayai sesuatu atau bertindak 

berdasarkan hal tersebut. Tujuan berpikir kritis menurut Fahruddin 

Faiz adalah untuk memastikan pemikiran kritis terhadap pemikiran kita 

itu valid dan benar.
37

 Menurut Norris, tujuan mengajarkan berpikir 

kritis adalah untuk menciptakan semangat berpikir kritis yang 

mendorong seseorang untuk bertanya dalam memastikan apa yang 

mereka dengar dan meninjau pikiran untuk memastikan tidak terjadi 

logika yang keliru.
38

  

Tujuan mengasah kemampuan berpikir kritis pada anak yaitu 

mengajarkan anak untuk mengungkapkan pemikirannya, 

menyelesaikan permasalahan serta dapat memilah informasi yang 

diterima. Kemampuan berpikir kritis juga dapat membimbing anak 

untuk mampu dalam mengambil keputusan yang benar, bijaksana, 

tersruktur dan logis dengan mempertimbangkan berbagai pandangan.
39
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Berpikir kritis juga memiliki beberapa manfaat seperti 

memiliki banyak pilihan atau jawaban dan ide-ide kreatif, inovatif 

serta out of the box. Selain itu berpikir kritis pada anak usia dini dapat 

menjadikan anak mandiri dan sebagai individu yang tidak 

mengandalkan seseorang dalam menyelesaikan masalah seperti 

mengambil keputusan, karena memiliki pemikiran yang kritis sehingga 

mampu memunculkan ide, pendapat serta saran-saran yang efektif. 

Menurut Ennis kemampuan berpikir kritis merupakan salah 

satu keterampilan penting yang perlu dikembangkan dan ditingkatkan 

terkhusus anak usia dini penting untuk memiliki kemampuan ini 

karena akan menghadapi masa depan yang komplek dan penuh dengan 

tantangan.
40

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan, manfaat 

dan pentingnya kemampuan berpikir kritis anak usia dini adalah 

sebagai bekal dalam menghadapi kehidupan sekarang dan dimasa yang 

akan datang. Dengan kemampuan berpikir kritis, anak diajarkan untuk 

mampu mengungkapkan pemikirannya, mampu berpikir secara logis 

dalam menerima informasi serta mampu menyelesaikan masalah yang 

ada dengan sistematis.  

                                                           
40
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11. Indikator Perkembangan Kemampuan Berpikir Kritis Anak Usia 

Dini  

Beberapa ahli telah merumuskan beberapa indikator berpikir 

kritis. Diantaranya adalah Fisher yang mengemukakan ada lima 

indikator berpikir kritis yaitu: 1) Mengidentifikasi Masalah, 2) 

Mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, 3) Menyusun 

sejumlah alternatif pemecahan masalah, 4) Membuat kesimpulan, 5) 

Mengungkapkan pendapat.
41

 Adapun indikator tersebut dapat dilihat 

pada tabel 2.1 berikut.  

Tabel 2.1 

Indikator berpikir kritis anak usia 5-6 tahun 

 

No Indikator Sub Indikator 

1 Mengidentifikasi 

Masalah  

 Mengidentifikasikan suatu  masalah 

sederhana 

 Mengajukan pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi lebih lanjut 

2 Mengumpulkan 

berbagai informasi 

yang relevan  

 Menganalisis informasi dan data 

sederhana 

 Menemukan makna dan pesan dari 

informasi yang diperoleh 

3 Menyusun sejumlah 

alternatif pemecahan 

masalah 

 Mencari solusi dan alternatif 

pemecahan masalah 

 Merumuskan alternatif yang 

memungkinkan 

4 Membuat kesimpulan  Menyimpulkan sesuatu berdasarkan 

pemahamannya 

5 Mengungkapkan 

pendapat  

 

 Berkomunikasi dengan jelas dan 

efektif dalam kelompok 

 Mendengarkan dan menghargai 

pendapat orang lain 
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12.  Materi Pengenalan Cuaca 

Materi pengenalan cuaca ini sebagai sub pembelajaran dari tema 

Alam Semesta dengan sub tema “Mengenal Cuaca” yang terdapat pada 

RPPH di TK PGRI 1 Bumiharjo memiliki tujuan untuk mengenalkan 

beberapa cuaca dan beberapa aktivitas yang dilakukan saat cuaca 

tertentu. Pengenalan cuaca bukan hanya tentang mempelajari berbagai 

jenis cuaca, tetapi juga tentang membuka peluang bagi anak untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka. Aktivitas yang 

engaging dan interaktif dapat membantu anak untuk belajar tentang 

cuaca dengan cara yang menyenangkan dan bermanfaat.   

B. Kajian Studi yang Relevan 

Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan pengembangan media 

flipbook di antaranya sebagai berikut:  

1. Nabila Andjaresta Prasetyaningrum dalam Skripsi yang berjudul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Flipbook Terhadap Hasil 

Berpikir Kritis Siswa Materi Sistem Pencernaan”. Hasil penelitian 

yang dilakukan adalah Metode penelitian yang digunakan yaitu 

Research and Development (R&D) dengan instrumen penelitian 

berupa lembar validasi, pretest, posttest, dan angket respon siswa. 

Hasil belajar kognitif siswa dengan menggunakan media flipbook 

memperoleh nilai rata-rata posttest sebesar 85,1. Rata-rata persentase 

respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan media flipbook 

sebesar 70,4% dengan kategori baik. berdasarkan data hasil penelitian 
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ini penggunaan media flipbook berpengaruh positif terhadap 

peningkatan hasil belajar kognitif siswa serta membuat siswa lebih 

aktif.
42

  

2. Riska Dwi Prasasti dan Nirwana Anas dalam jurnal “Pengembangan 

Media Digital Berbasis Flipbook Untuk  Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Pada Peserta Didik”. Adapun hasil penelitian yang di 

dapat yaitu menunjukkan bahwa media digital berbasis flipbook  

memenuhi kriteria penilaian, dibuktikan dengan skor validasi materi 

3,5, skor validasi media 4,0, dan hasil rekapitulasi 3,75, 

menempatkannya dalam kategori sangat valid. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa media digital berbasis flipbook masuk dalam 

kriteria yang valid dan layak digunakan sebagai bahan ajar guru 

maupun siswa. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 

ADDIE, flipbook berisi tentang materi ilmu pengetahuan sosial.
43

 

3. Sheila Silfia dalam Skripsi yang berjudul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Flipbook Digital Berbasis Literasi Sains Untuk Siswa 

Kelas IV Sekolah Dasar”. Hasil penelitian yang dilakukan adalah uji 

kelayakan yang mendapatkan kategori sangat layak dan praktis 

dengan kategori kevalidan media 97,6 % dan kevalidan materi 87%. 

Pengembangan flipbook tersebut juga melalui beberapa tahap validasi 
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yaitu validasi media dan materi. Adapun nilai berdasarkan angket 

respon peserta didik sebesar 81 , 2 % yang menunjukkan kriteria 

“sangat layak”. Sedangkan hasil nilai dariangket respon guru yaitu 

89% dengan kriteria “sangat layak”. Penelitian ini menggunakan 

model pengembangan ADDIE dengan pembelajaran sains tema 

sumber energi. Adapun presentase nilai yang diberikan oleh ahli 

media terhadap Flipbook Digital berbasis literasi sains tema sumber 

energi kelas IV SD sebesar 81,33% dengan kriteria “sangat layak”. 

Hasil nilai validasi dari ahli materi yaitu 72% dengan kriteria 

“layak”dan hasil nilai validasi dari ahli bahasa yaitu 78% dengan 

kriteria “layak” Ketiga nilai tersebut diperoleh menggunakan angket 

lembar validasi.
44

 

Berdasarkan penelitian di atas, perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dengan penelitian relevan di atas adalah pada 

isi flipbook dan materi yang dipaparkan dalam flipbook yang 

dikembangkan dimana peneliti menggunakan materi yang bertema 

Alam semesta dengan sub tema pegenalan cuaca yang di uji cobakan 

pada kelompok kecil siswa dikelas B usia 5-6 tahun TK PGRI 1 

Bumiharjo. Selain itu, perbedaan terdapat pada subjek penelitian 

dimana subjek penelitian ini adalah  anak usia dini. 
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C. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini berlatar belakang dari rendahnya kemampuan 

berpikir kritis anak usia 5-6 tahun di TK PGRI 1 Bumiharjo dan 

kurangnya media yang digunakan dalam pembelajaran serta belum adanya 

media elektronik atau digital yang dapat digunakan dalam proses belajar 

mengajar. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir anak dibutuhkan 

media yang sesuai dengan kemampuan yang akan dicapai dan yang dapat 

menarik semangat belajar dengan media yang bervariasi. Guru dapat 

mencari inovasi-inovasi baru dalam membuat media pembelajaran, salah 

satunya bentuk media pembelajaran yang dapat dikembangkan yaitu 

flipbook. 

Penggunaan flipbook sebagai media pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis anak dibuktikan pada beberapa 

penelitian seperti penelitian yang dilakukan oleh Dwi Yanti dkk yang 

menunjukkan hasil bahwa media flipbook sangat efektif dalam  

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Flipbook membantu siswa 

dalam meningkatkan kemampuan menganalisis informasi, evaluasi dan 

menarik kesimpulan.  Flipbook  menjadi salah satu media yang menarik 

dan menyenangkan serta dapat meningkatkan keterlibatan anak dalam 

proses belajar.
45

 

Berdasarkan penelitian-penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

media flipbook dapat menjadi media yang efektif untuk meningkatkan 
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kemampuan berpikir kritis anak. Flipbook dengan formatnya yang 

multimedia, interaktif, dan menarik dapat membantu anak dalam belajar 

dengan lebih efektif serta dapat meningkatkan kemampuan untuk berpikir 

kritis.  

Flipbook yang dikembangkan dengan materi pembelajaran  yang 

bertema Alam Semesta dengan sub tema “Mengenal Cuaca”. 

Pengembangan media pembelajaran ini melalui serangkaian proses 

penelitian. Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini dijelaskan pada 

gambar 2.2 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metodologi penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian dan 

pengembangan yang lebih dikenal dengan sebutan Research and 

Development  (R&D). Metode ini adalah suatu jenis metode penelitian yang 

dapat digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan dapat 

membuktikan keefektifan produk tersebut.
1
 Pada pengembangan media 

pembelajaran flipbook ini peneliti menggunakan model  pengembangan 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation) 

yang terdiri dari lima tahapan yaitu analisis, perancangan, pengembangan, 

penerapan, serta evaluasi.
2
 Teknik analisis data yang dilakukan adalah 

menggunakan teknik analisis kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Analisis 

kuantitatif digunakan mengetahui validitas instrumen produk Flipbook dan 

mengestimasi reliabilitas instrumen. Analisis deskriptif kualitatif 

digunakan untuk memaparkan hasil pengembangan produk berupa 

Flipbook, mengujinya pada tingkat validitas dan kelayakan produk untuk 

diimplementasikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak 

usia 5-6 tahun. 
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B. Prosedur Pengembangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Gambar 3.1. 

     Tahap Model Pengembangan ADDIE 
 

Pada pengembangan media flipbook peneliti menggunakan model 

ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu:  

1. Analysis (Analisis) 

Tahap analisis bertujuan untuk mengetahui permasalahan, 

kebutuhan dan perlunya pengembangan media pembelajaran. Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan tahap analisis kebutuhan pembelajaran 

dan permasalahan dalam pembelajaran peserta kelas B di TK PGRI 1 

Bumiharjo dengan mewawancarai guru kelas B dan memberikan angket  

peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas B di TK PGRI 1 

Bumiharjo, peneliti melakukan pengembangan media flipbook yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun. 

Analyze  

Implementation  Evaluation  

Development 

Design  
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Melalui pengembangan media pembelajaran flipbook  ini peneliti 

berharap agar medapatkan hasil terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kritis anak usia 5-6 tahun dikelas B dengan menggunakan media 

pembelajaran flipbook. 

2. Design (Desain) 

Pada tahap ini peneliti merancang media pembelajaran flipbook 

dengan tahap gambaran desain dari produk yang akan dikembangkan. 

Adapun rancangan media flipbook yang akan dikembangkan yaitu 

sebagai berikut: 

a. Cover dengan judul/tema yaitu “Mengenal Cuaca” disertai gambar 

serta nama penulis. 

b. Tim Penulis  

c. Kata Pengantar  

d. Daftar Isi  

e. Halaman 1 “Pemantik kemampuan mengidentifikasi” disertai 

gambar anak yang sedang melihat langit. 

f. Halaman 2 “Jenis-jenis Cuaca”  

g. Halaman 3 “Menonton video macam-macam cuaca”  

h. Halaman 4 “Cuaca dan faktor yang mempengaruhi” 

i. Halaman 5 “Persiapan menghadapi berbagai cuaca”  

j. Halaman 6 “Permainan teka-teki”  

k. Halaman 7 “Cuaca dan Kondisi alam” 

l. Halaman 8 “Kegiatan mencari solusi terhadap situasi tertentu”  
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m. Halaman 9 “Kegiatan mencari dan menyebutkan barang dan pakaian 

sesuai dengan cuaca”  

n. Halaman 10 “Kegiatan kelompok” dengan tiga jenis cuaca yaitu 

cuaca hujan, cuaca panas dan cuaca berawan. 

o. Biografi Penulis 

p. Sampul Belakang  

3. Development (Pengembangan) 

Pada tahap ini produk yang dihasilkan yaitu media pembelajaran 

elektronik berupa flipbook. Kemudian media tersebut akan melalui 

beberapa tahapan seperti salah satunya yakni validasi ahli materi dan 

validasi ahli media. Kemudian media direvisi berdasarkan saran dari 

validator, hingga media flipbook yang dikembangkan dinyatakan layak.  

4. Implementation (Implementasi)     

Setelah produk direvisi dan mendapat penilaian yang layak dari 

validator pada tahap pengembangan, maka dapat dilanjutkan ke tahap 

impementasi. Tahap implementasi merupakan tahap mengujicobakan 

produk. Uji coba dilakukan kepada guru kelas B dan pada kelompok 

kecil dengan jumlah 10 peserta didik dikelas B. Tahap ini bertujuan 

apabila setalah dilakukan uji coba didapatkan respon atau penilaian yang 

layak dari guru maka saran tersebut digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk melakukan revisi produk, sehingga produk yang 

dihasilkan menjadi lebih baik. 
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5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi merupakan tahapan akhir dalam model 

pengembangan ADDIE. Pada tahap ini dapat diperoleh melalui saran dan 

penilaian ahli media yaitu salah satu dosen di IAIN Metro, ahli materi 

dari dosen Program studi PIAUD IAIN Metro, respon guru kelas B TK 

PGRI 1 Bumiharjo, dan uji coba kelompok kecil peserta didik dikelas B. 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur kelayakan produk dan meningkatkan 

kualitas produk. 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Penelitian pengembangan media pembelajaran flipbook ini 

merupakan penelitian yang dilakukan pada perorangan dan peserta 

didik dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan produk yang 

dikembangkan. Dalam kegiatan uji coba ini produk yang 

dikembangkan mendapatkan saran dan masukan. Saran dan masukan 

dari responden akan dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

perbaikan. 

2. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba yang dipilih sesuai dengan rancangan uji coba 

yang akan dilaksanakan. Dalam penelitian pengembangan media 

pembelajaran flipbook, subjek uji coba ini adalah ditujukan kepada 

siswa kelas B usia 5-6 tahun di TK PGRI 1 Bumiharjo. 
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D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data merupakan suatu langkah yang 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Instrumen pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti antara lain adalah: observasi, wawancara, angket dan 

dokumentasi. 

Berikut penjelasan teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti: 

a. Observasi 

Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling 

efektif adalah melengkapinya dengan format atau blangko 

pengamatan sebagai instrument. Format yang disusun berisi item-

item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan 

terjadi. Peranan yang paling penting dalam menggunakan metode 

observasi adalah pengamat. Pengamat harus jeli dalam mengamati 

adalah menatap kejadian atau proses.
3
 Metode observasi yang 

digunakan peneliti adalah pengamatan langsung terhadap proses 

belajar di kelas kelompok B1 saat pembelajaran berlangsung. 

Metode ini juga dilakukan sebagai bahan awal peneliti memperoleh 

informasi tentang permasalahan pembelajaran di lokasi penelitian. 
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b. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan secara lisan dan tatap muka secara individual yang 

bertujuan untuk menganalisis kebutuhan atau permasalahan yang 

perlu diteliti.
4
  Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah dan 

guru kelas B TK PGRI 1 Bumiharjo untuk mengetahui terkait 

permasalahan dan media pembelajaran yang digunakan selama 

pembelajaran.  

c. Angket/Kuisioner 

Angket merupakan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan 

topik tertentu.
5
 Angket ditujukan kepada ahli media, ahli materi, 

guru kelas dan peserta didik. Angket digunakan untuk mengetahui 

bagaimana pendapat para responden terhadap media pembelajaran 

yang digunakan selama pembelajaran dan digunakan untuk 

mengetahui kelayakan media pembelajaran flipbook yang peneliti 

kembangkan.  

d. Dokumentasi   

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

membuat hasil penelitian dari observasi atau wawancara dapat 

dipercaya, apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis dan seni 

yang telah ada. Hasil dokumentasi dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi produksi dan dokumentasi foto saat uji coba. 

                                                           
4
 Sugiyono, Metode Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 297. 

5
 Sandu Siyoto and M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), 78. 
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Gambar 3.2 

Alur Penelitian Pengembangan Media Pembelajaran Flipbook 

  Ya 

Mulai 

1. Menganalisa kemampuan berpikir kritis peserta didik dikelas B  

2. Menganalisa kondisi dalam kegiatan pembelajaran 

3. Menganalisa media pembelajaran yang digunakan sekolah  

Perencanaan bentuk dari media pembelajaran flipbook 

dengan desain yang menarik 

Pembuatan media pembelajaran flipbook  

Validasi ahli materi dan ahli media 

Apakah media 

layak dilakukan uji 

coba? 

Uji coba terhadap peserta didik  

Apakah media layak? 

Media pembelajaran flipbook layak 

dan dapat diimplementasikan 

Implementasi pada 

proses pembelajaran 

peserta didik  

Evaluasi untuk mengetahui 

efektivitas media pembelajaran 

flipbook dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis  

Selesai 

Ya 
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2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

angket yang diukur menggunakan skala likert. Angket ini diberikan 

kepada Ahli media, Ahli materi dan guru kelas B TK PGRI 1 

bumiharjo. Angket digunakan sebagai instrumen pengumpulan data 

dalam melihat kelayakan produk yang dikembangkan dalam bentuk 

media pembelajaran. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

disesuaikan dengan data yang sudah didapatkan oleh peneliti 

berdasarkan kebutuhan dapat dilihat pada tabel 3.1 

Tabel 3.1 

Instrumen Penelitian 

No Data Validator Sumber Data Keterangan 

 

1. 

 

Validasi Ahli 

 

Ahli Media 

Lembar Validasi 

Ahli Media 

 

Ahli Materi 

Lembar Validasi 

Ahli Materi 

2. Respon guru terhadap 

media pembelajaran 

flipbook yang 

dikembangkan 

 

Guru kelas  B 

Lembar angket 

respon guru 

3. Peningkatan 

kemampuan berpikir 

kritis peserta didik 

setelah menggunakan 

media pembelajaran 

flipbook yang 

dikembangkan 

 

Peserta didik 

kelompok B TK 

PGRI 1 

Bumiharjo 

Lembar 

Instrumen 

perkembangan 

kemampuan 

berpikir kritis 

peserta didik 

 

E. Teknik Analisis Data  

Pengumpulan data pada tahap identifikasi masalah bertujuan untuk 

memperoleh gambaran mengenai situasi dan kondisi pembelajaran di 

Kelas B TK PGRI 1 Bumiharjo. Analisis data pada tahap identifikasi 



54 

 

 

 

masalah tersebut menggunakan analisis deskriptif. Analisis data terhadap 

kualitas dan kelayakan produk melalui hasil penilaian dari ahli materi dan 

ahli media dengan menggunakan instrumen angket, serta analisis data dari 

uji kelayakan oleh anak didik menggunakan instrumen wawancara terbatas 

yang telah disediakan pertanyaan-pertanyaan tertulis dan alternatif 

jawabannya. Teknik analisis data yang digunakan terhadap kualitas produk 

adalah analisis data deskriptif kuantitatif. 

Penelitian ini melakukan analisis data dengan cara deskriptif 

kualitatif dan menggabungkan data kuantitatif untuk merevisi 

pengembangan produk media pembelajaran melalui kegiatan pembelajaran 

menggunakan  media flipbook. Data kualitatif didapatkan dari masukan, 

tanggapan, kritik, dan saran yang diperoleh dari hasil kajian ahli materi, 

ahli media yang disampaikan secara lisan. Sedangkan data kuantitatif 

didapatkan dari analisis angket ahli materi, ahli media, dan hasil 

serangkaian uji coba yang kemudian diolah menjadi data kualitatif dan 

dijadikan dasar untuk merevisi produk pengembangan media pembelajaran 

flipbook ini. 

Data yang dianalisis, baik data kualitatif maupun kuantitatif 

dijadikan sebagai dasar untuk merevisi media pembelajaran flipbook yang 

dikembangkan. Data yang dijadikan dasar untuk merevisi produk adalah 

data yang telah melalui analisis. Dalam penganalisisan tersebut terdapat 

data harus memenuhi sebagaimana uraian sebagai berikut: 
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1. Data kualitatif: Data yang digunakan sebagai dasar untuk membuat 

dan merevisi produk media pembelajaran flipbook harus berasal dari: 

a) Saran dan wawancara dengan guru-guru dalam analisis kebutuhan. 

b) Data juga harus benar menurut ahli materi, ahli media, dan guru 

praktik. c) Selain itu, data harus sesuai dengan kriteria pembelajaran 

dan d) Logis berdasarkan penelitian. 

2. Data kuantitatif: Data kuantitatif diperoleh dari hasil validasi dan 

angket penelitian produk yang dikembangkan kemudian dihitung dan 

diolah menggunakan skala likert. Skala likert atau disebut skala 

psikometrik yang sering digunakan untuk mengukur hasil angket 

dalam sebuah survei. 

Penelitian ini menggunakan dua metode analisis data utama, yaitu 

analisis kelayakan media dan analisis respon guru serta peserta didik 

sebagaimana dijelaskan berikut ini: 

1. Analisis Kelayakan Media 

Pada uji coba ini subjek uji coba produk terdiri dari dua 

validator yaitu ahli media dan ahli materi. Data-data yang didapatkan 

berhubungan dengan kelayakan produk yang dikembangkan. Data 

kemudian dianalisis secara deskriptif menggunakan rumus sebagai 

berikut: deskriptif menggunakan rumus sebagai berikut:  

   ́
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 Keterangan: 

 NP  = Nilai persentase yang dicari 

 R  = Skor dari jawaban responden  

 SM = Skor maksimal dari tes yang digunakan
6
 

 

Semua data yang memenuhi kriteria tersebut akan digunakan 

sebagai dasar untuk merevisi produk media pemelajaran flipbook. 

Setelah mendapatkan hasil nilai persentase kelayakan kemudian data 

ini diinterpretasikan ke dalam ketentuannya. 

Sesuai rumusan tersebut jadi dapat dibuatkan tahapan kategori 

hasil penilaian dan persentase skala penilaiannya 100% ialah: 

Persentase tertinggi ideal  = 100% 

Persentase terendah ideal  = 0% 

Jarak interval (i)    = 100% - 0% 

4 

      = 25% 

Tingkatan kategori hasil persentase media dapat dikonversikan 

dalam tabel 3.2 berikut ini: 

Tabel 3.2 

Kriteria Penilaian Ahli Untuk Kelayakan Media  

No Persentase Kriteria 

1 76% - 100% Sangat Layak 

2 51% - 75% Layak 

3 25% - 50% Cukup Layak 

4 0% - 24% Kurang 

 

                                                           
6
 Purwanto M. Ngalim, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 102 
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2. Analisis Respon Guru dan Peserta Didik 

Data yang didapatkan dari angket respon guru serta peserta 

didik terhadap media pembelajaran flipbook untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis anak usia dini dianalisa menggunakan uji 

deskriptif persentase. Berikut rumus yang dipakai ialah: 

   ́
 

   
       

 Keterangan: 

 NP  = Nilai persentase yang dicari 

 R  = Skor dari jawaban responden  

 SM = Skor maksimal dari tes yang digunakan 

  Setelah mendapatkan hasil penilaian persentase kelayakan 

kemudian data ini diaplikasikan ke dalam ketentuannya. Sesuai 

rumusan tersebut jadi dapat dibuatkan tingkat kategori hasil penilaian 

dengan persentase skala penilaian 100% ialah:  

Persentase tertinggi ideal  = 100% 

Persentase terendah ideal  = 0% 

Jarak interval (i)    = 100% - 0% 

4 

      = 25% 
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Tingkatan kategori hasil persentase media dapat dikonversikan 

dalam tabel 3.3 berikut ini: 

Tabel 3.3 

Kriteria Respon Guru dan Peserta Didik  

No Persentase Kriteria 

1 76% - 100% Sangat Layak 

2 51% - 75% Layak 

3 25% - 50% Cukup Layak 

4 0% - 24% Kurang 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal  

  Dalam penelitian ini media pembelajaran yang digunakan adalah 

media flipbook. Flipbook adalah media pembelajaran yang dibuat dalam 

bentuk digital yang didalamnya terdapat materi tentang pengenalan cuaca. 

Media ini mengajarkan tentang macam-macam cuaca, seperti cuaca panas, 

hujan dan lain sebagainya, dan terdapat beerapa kegiatan pembelajaran 

yang bertujuan untuk menstimulasi kemampuan berpikir kritis anak usia 5-

6 tahun. Melalui media ini peneliti berharap kemampuan berpikir kritis 

anak dapat meningkat dan anak-anak lebih tertarik untuk berinteraksi 

dalam pembelajaran. 

1. Hasil Analisis Kebutuhan 

      Pengembangan media pembelajaran flipbook digital ini dimulai 

dengan pengumpulan informasi mengenai masalah yang terjadi selama 

proses pembelajaran. Data yang dikumpulkan pada tahap awal ini 

memberikan ide-ide kepada peneliti untuk lebih lanjut dalam 

mengembangkan media pembelajaran. 

     Kemampuan berpikir kritis pada anak usia dini dapat 

dikembangkan secara optimal jika mendapatkan stimulasi yang baik 

dari orang tua maupun pendidik. Stimulasi yang dapat dilakukan 

adalah dengan memberikan media pembelajaran bagi anak usia dini 

khususnya pada anak usia 5-6 tahun. Media pembelajaran ini disusun 
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di dalam sebuah bahan ajar berdasarkan analisis kebutuhan yang sudah 

dilakukan di TK PGRI 1 Bumiharjo terkait dengan pengembangan 

media pembelajaran flipbook untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis anak usia 5-6 tahun. 

2. Deskripsi Hasil Pengembangan Produk Awal 

       Produk Awal Spesifikasi hasil produk “Pengembangan Media 

Pembelajaran Flipbook Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis di TK PGRI 1 Bumiharjo”,  Yaitu sebagai berikut: 

a. Alat dan Bahan 

 Media flipbook digital dapat dibuat menggunakan Canva 

Education atau menggunakan aplikasi Kvsifot Maker Pro, dan 

aplikasi Flip PDF Profesional. Storyboard tentang isi materi dari 

media flipbook dapat dibuat menggunakan aplikasi Canva lalu 

untuk proses edit dan diubah menjadi flipbook menggunakan 

aplikasi Flip PDF Profesional.  

b. Proses Pembuatan Media  

 Adapun langkah-langkah dalam pembuatan media 

pembelajaran flipbook digital ini adalah: 

1. Menentukan materi pembelajaran 

2. Membuat desain materi atau storyboard dalam beberapa slide 

halaman menggunakan aplikasi canva  

3. Membuat flipbook dengan menggunakan aplikasi Flip PDF 

profesional 
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4. Klik icon New Project pada tampilan awal aplikasi Flip PDF 

profesional 

5. Klik dokumen storyboard yang sudah dibuat menggunakan 

aplikasi canva, lalu tunggu sampai tampilan flipbook terlihat 

6. Klik icon Edit Pages pada pojok kiri atas untuk menambahkan 

video, Audio, gambar, Teks dan link youtube. Jika sudah 

selesai langkah selanjutnya klik icon save and exit pada pojok 

kanan atas. 

7. Langkah yang terakhir adalah publish atau upload online 

flipbook yang sudah kita buat dan tunggu hingga proses upload 

selesai. 

8. Flipbook siap digunakan.  

c. Penggunaan Media 

 Dalam penggunaan media ini guru perlu menyiapkan 

beberapa alat penunjang lainnya. 

1) Guru terlebih dahulu menyiapkan laptop dan proyektor jika ada  

2) Guru mengenalkan media pembelajaran flipbook 

3) Guru memulai pembelajaran dengan menggunakan media 

flipbook  

4) Guru mengawasi anak ketika dalam proses pembelajaran 

berlangsung 
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d. Proses Pengembangan  

1) Analysis (Analisis) 

    Tahap analisis merupakan tahapan menganalisis 

kurikulum pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan kebutuhan 

belajar peserta didik terhadap sumber informasi yang dapat 

membantu tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam penelitian 

ini, peneliti melakukan tahap analisis kebutuhan belajar peseta 

didik di TK PGRI 1 Bumiharjo dengan melakukan wawancara 

terhadap guru dan memberikan lembar angket kepada peserta 

didik. Berdasarkan hasil wawancara  dengan guru wali kelas B 

di TK PGRI 1 Bumiharjo, peneiliti tertarik untuk melakukan 

pengembangan media yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis anak usia dini. Melalui pengembangan media 

flipbook ini peneliti memiliki harapan terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun di kelas B 

dengan mengembangkan media pembelajaran flipbook.  

2) Design (Desain) 

     Tahap desain merupakan tahapan untuk membuat 

gambaran media pembelajaran yang terdiri dari beberapa 

komponen produk yang akan dikembangkan. Berikut 

rancangan dari media flipbook yang akan peniliti kembangkan. 

Media flipbook dapat diakses dalam bentuk html dan aplikasi, 

sehingga mudah untuk digunakan oleh guru. Media flipbook 



63 

 

 

 

digital dengan tema mengenal cuaca terdiri dari 16 slide, media 

ini berukuran seperti sampul buku yaitu menggunakan ukuran 

A4. Media flipbook ini menjelaskan tentang materi pengenalan 

cuaca yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis anak usia 5-6 tahun. Isi dari media ini selain 

mengenalkan tentang cuaca juga terdapat beberapa permainan 

teka-teki sederhana untuk dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis anak usia 5- tahun. Media flipbook digital yang 

telah dikembangkan akan lebih baik jika dapat dikembangkan 

lagi menjadi media yang lebih lengkap lagi baik dari segi 

desain maupun isi.  

3) Development (Pengembangan) 

      Tahap pengembangan merupakan tahapan 

mengembangkan dan merealisasikan desain produk yang telah 

dirancang. Pada tahapan ini memerlukan penilaian oleh 

validator untuk memberikan saran serta masukan apabila 

terdapat kekurangan. Setelah itu, media direvisi berdasarkan 

saran dan masukan dari validator, sehingga media yang 

dikembangkan dinyatakan layak. Tahap selanjutnya yaitu 

melakukan uji coba produk dengan memberikan angket uji 

coba kepada guru kelas B dan 21 peserta didik di kelas B.  
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4) Implementation (Implementasi) 

   Setelah produk direvisi dan mendapat penilaian yang 

layak dari validator pada tahap pengembangan, maka dapat 

dilanjutkan ke tahap implementasi. Tahap implementasi 

merupakan tahapan menguji cobakan produk kepada guru kelas 

B dan kelompok kecil yang terdiri dari sepuluh peserta didik 

dikelas. Kemudian peneliti memberikan instrumen uji coba 

yang telah disusun pada tahap sebelumnya kepada guru dan 

peserta didik. Apabila pada tahap uji coba mendapatkan 

penilaian yang layak dari guru dan peserta didik, maka 

selanjutnya dapat mengaplikasikan produk kepada 21 peserta 

didik dikelompok besar. Saran dari guru wali kelas dan peserta 

didik kelompok B akan dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

untuk melakukan revisi produk. Sehingga produk yang 

diciptakan dapat menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

5) Evaluation (Evaluasi) 

     Tahap evaluasi diperoleh dari saran dan penilaian para 

ahli yaitu ahli media, ahli materi, ahli praktisi (guru), dan uji 

coba kelompok kecil peserta didik kelompok B yang terdiri 

dari sepuluh peserta didik.  Evaluasi dilakukan untuk mengukur 

kelayakan produk dan meningkatkan kualitas produk tersebut. 
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B. Hasil Validasi  

  Validasi adalah  suatu tindakan untuk membuktikan bahwa setiap 

bahan, proses, prosedur, perlengkapan atau mekanisme yang digunakan 

dalam produksi dan pengawasan akan mampu mencapai hasil yang 

diinginkan. Tujuan dari penelitian ini untuk menilai suatu produk dalam 

kelayakan dari produk yang telah dikembangkan oleh peneliti, dengan 

melibatkan dua ahli yaiu ahli media dan ahli materi. Validator ahli media 

yaitu Bapak Dr. Kisno, M.Pd dan validator ahli materi yaitu Ibu Revina 

Rizqiyani, M.Pd. Proses validasi ahli media dilakukan dua kali dan 

validasi ahli materi dua kali. Hasil Validasi dari validator antara lain. 

1. Hasil Validasi Ahli Media 

       Validasi ahli media dilakukan guna mengetahui kelayakan dan 

kekurangan pada tampilan sebuah produk yang dikembangkan. Berikut 

adalah hasil dari validasi ahli media. 

Tabel 4.1 

Hasil Validasi Pertama oleh Ahli Media 

 

 

 

                Keterangan : 

                Jumlah item keterangan penilaian x jumlah item x responden 

                17 x 4 = 68 

 

 

 

 

 

No Aspek  Skor Persentase Kriteria 

1. Kelayakan Isi 25 36,76% Cukup Layak 

2. Kelayakan Teknis 27 39,70% Cukup Layak 

Total 52 76,46% Sangat Layak 

    NP     =   R   × 100% 
                  SM 

 

              =  52   × 100% 
                  68 

  

              =  76,46% 
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         Berdasarkan hasil perhitungan diatas pada tabel 4.1 dapat diketahui 

bahwa jumlah skor yang diperoleh yaitu 52, sehingga persentase 

memperoleh nilai 76,46% dan termasuk kategori “Sangat Layak”. 

Walaupun begitu, masih terdapat beberapa masukan dan saran pada 

penilaian validasi media yang dikembangkan. 

        Kemudian, peneliti merevisi sesuai masukan dan saran yang 

diberikan. Setelah selesai direvisi, produk selanjutnya diserahkan kembali 

ke ahli media untuk dinilai. Berikut pada tabel 4.2 adalah hasil penilaian 

tahap kedua oleh ahli media. 

         Tabel 4.2 

Hasil Validasi Kedua oleh Ahli Media 

 

 

 

 

             Keterangan : 

             Jumlah item keterangan penilaian x jumlah item x responden 

             17 x 4 = 68 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan diatas pada tabel 4.2 dapat 

diketahui bahwa jumlah skor yang diperoleh yaitu 57, sehingga persentase 

memperoleh nilai 83,82% dan termasuk kategori “Sangat Layak”. Maka, 

produk flipbook ini dinyatakan telah layak digunakan dalam pembelajaran. 

No Aspek  Skor Persentase Kriteria 

1. Kelayakan Isi 27 39,70% Cukup Layak 

2. Kelayakan Teknis 30 44,12% Cukup Layak 

Total 57 83,82% Sangat Layak 

 NP      =   R   × 100% 
                SM 

 

            =   57   × 100% 
                 68 

 

            = 83,82 % 
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Hasil pelaksanaan validasi ahli media tahap 1 dan tahap 2 mengalami 

peningkatan yang dapat dilihat pada gambar 4.1 

 

       Gambar 4.1 Grafik Perbandingan Hasil Validasi Ahli Media 

 Berdasarkan hasil yang telah didapat pada validasi tahap 1 dan 

tahap 2 oleh ahli media. Maka data yang diperoleh dengan skor persentase 

meningkat dari 76,46% menjadi 83,82%. Sehingga produk yang 

dikembangkan oleh peneliti sangat layak digunakan dan dapat diuji 

cobakan. 

 Selain data tersebut, terdapat beberapa saran untuk perbaikan 

media dari sisi desain. Berdasarkan penilaian dari ahli media tersebut 

produk sangat layak diuji cobakan dengan revisi sesuai saran. Adapun 

Saran dan perbaikan yang disampaikan oleh ahli media sebagai berikut: 
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1. Desain media harus disesuaikan dengan karakter anak/pengguna 

             Sebelum Revisi       Setelah Revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 Sebelum Revisi       Setelah Revisi 
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2. Hasil Validasi Ahli Materi  

        Validasi ahli materi dilakukan guna mengetahui kelayakan dan 

kekurangan isi materi pada sebuah produk yang dikembangkan. 

Berikut adalah hasil dari validasi ahli materi. 

 

Tabel 4.3 

Hasil Validasi oleh Ahli Materi 

 

 

 

 

 

 

          Keterangan : 

                  Jumlah item keterangan penilaian x jumlah item x responden 

                 14 × 4 = 56 

 

 

 

 

 

 

 

  Berdasarkan hasil perhitungan di atas pada tabel 4.3 dapat 

diketahui bahwa jumlah skor yang diperoleh yaitu 49, sehingga persentase 

memperoleh nilai 87,5% dan termasuk kategori “Sangat layak”.  

 Selain data tersebut, terdapat beberapa saran untuk perbaikan 

media dari sisi materi. Berdasarkan penilaian dari ahli materi tersebut 

produk sangat layak diuji cobakan dengan revisi sesuai saran.  

No Aspek  Skor Persentase Kriteria 

1. Kelayakan Isi 29 51,78% Layak 

2. Kelayakan Bahasa 6 10,72% Kurang 

3. Penyajian 14 25% Cukup Layak 

Total  49 87,5% Sangat Layak 

NP       =   R   × 100% 
                SM 

 

            =  49     × 100% 
                56 

 

            =  87,5% 
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 Adapun Saran dan perbaikan yang disampaikan oleh ahli materi 

sebagai berikut. 

1. Hindari kata “ya” dalam video/audio 

2. Sebaiknya suara disesuaikan dengan anak-anak 

3. Hindari bahasa tidak baku seperti kata “gosong” 

4. Konsistensi dalam penulisan font 

5. Kegiatan kelompok lebih baik membuat projek atau media yang telah  

disediakan sesuai cuaca 

 

 

  Sebelum Revisi    Setelah Revisi 
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6. Hindari tulisan/font yang monoton dan disesuaikan dengan gambar 

 

    Sebelum Revisi    Setelah Revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   

  Sebelum Revisi           Setelah Revisi 
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C. Hasil Uji Coba Produk 

  Setelah dilakukannya validasi ahli media dan ahli materi, tahap 

selanjutnya adalah tahap uji coba produk. Tahap ini dilakukan setelah 

media flipbook dinyatakan layak oleh ahli media dan ahli materi. Produk 

diuji cobakan kepada guru dan peserta didik di kelompok B yang 

berjumlah 21 peserta didik. Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui 

respon guru dan peserta didik sebagai pengguna media serta menganalisis 

efekivitas penggunaan media pembelajaran flipbook. 

1.   Hasil Uji Coba Angket Respon Guru  

  Produk yang telah melewati tahap uji validasi para ahli yang 

dinyatakan layak selanjutnya, produk diuji coba kepada guru kelompok B 

di TK PGRI 1 Bumiharjo. Dengan mengisi angket respon guru pada 

tanggal 10 Oktober 2024 dengan cara mengisi angket yang telah dibuat 

oleh peneliti. Hasil uji coba angket respon guru dapat dilihat pada tabel 

4.4. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Coba Angket Respon Guru  

 

 

               

              Keterangan: 

              10  ×  4  =  40 

 

 

 

 

    

 

Jumlah Aspek Skor Persentase Kriteria 

10 aspek 40 100% Sangat Layak 

NP        =   R   × 100% 
                 SM 

 

             =   40   × 100% 
                  40 

 

             =  100% 
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  Berdasarkan hasil perhitungan diatas pada tabel 4.4 dapat diketahui 

bahwa jumlah skor yang diperoleh yaitu 40, sehingga persentase 

memperoleh nilai 100% dan termasuk kategori “sangat layak” tanpa 

adanya revisi terhadap produk yang dikembangkan, sehingga guru setuju 

dengan produk yang dikembangkan dan dapat diuji coba ke peserta didik. 

2.   Hasil Uji Coba Produk Terhadap Peserta Didik 

  Produk yang telah melewati tahap uji validasi oleh ahli yang 

dinyatakan layak, selanjutnya diuji coba kepada guru kelompok B di TK 

PGRI 1 Bumiharjo telah dinyatakan layak. Setelah iu, dilanjutkan uji coba 

kepada peserta didik  Kelompok B yang berjumlah 21 Peserta didik.  

a. Hasil Uji Coba Produk Terhadap Peserta Didik Tahap I 

  Uji coba dilakukan dengan lembar instrumen uji coba produk yang 

telah dibuat oleh peneliti dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Coba Produk Terhadap Peserta Didik Tahap I 

 

Jumlah Peserta 

Didik 

Skor Jumlah Skor 

Ideal 

Persentase 

21 445 672 66,22% 

 

 Keterangan: 

 

 

 

   

NP     =   R   × 100% 
              SM 

 

          =  445     × 100% 
              672 

 

          =  66,22% 
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  Berdasarkan hasil perhitungan di atas pada tabel 4.5 dapat 

diketahui bahwa jumlah skor yang diperoleh yaitu 445, sehingga 

persentase skor anak dalam tahap perkembangan uji coba produk pada 

tahap 1 pada hari kamis tanggal 10 Oktober 2024 berjumlah 66,22%. 

b. Hasil Uji Coba Produk Terhadap Peserta Didik Tahap II 

  Dengan lembar instrument uji coba produk yang telah dibuat 

peneliti dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Coba Produk Terhadap Peserta Didik Tahap II 

 

Jumlah Peserta 

Didik 

Skor Jumlah Skor 

Ideal 

Persentase 

21 624 672 92,85% 

  

                  Keterangan: 

 

  

 

      Berdasarkan hasil perhitungan di atas pada tabel 4.6 dapat 

diketahui bahwa jumlah skor yang diperoleh yaitu 624, sehingga 

persentase skor anak dalam tahap perkembangan uji coba produk 

terhadap peserta didik pada tahap 2 pada hari rabu, tanggal 16 Oktober 

2024 berjumlah 92,85% 

 

 

 

NP     =   R   × 100% 
              SM 

 

          =  624     × 100% 
              672 

 

          =  92,85% 
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      Adapun peningkatan uji coba produk terhadap peserta didik 

pada tahap 1 dan tahap 2 dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut. 

 
 

     Gambar 4.2 
 Grafik Perkembangan Uji Coba Produk Terhadap Peserta Didik                                                                                                     

Tahap 1 dan Tahap 2 

 

 

 

D. Kajian Produk Akhir 

  Pengembangan Media Pembelajaran Flipbook untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis di TK PGRI 1 Bumiharjo. Penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran flipbook, menganalisis 

kelayakan media flipbook untuk anak usia dini pada ranah kemampuan 

berpikir kritis, dan menganalisis efektivitas penggunaan media flipbook 

dalam kegiatan pembelajaran.  

 

0%
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20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

100%

66,22% 92,85%

PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK TAHAP 1 DAN 
TAHAP 2  

Tahap 1 Tahap 2
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  Metodologi penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian dan 

pengembangan atau yang biasa disebut dengan Reseacrh And 

Development (R&D). Model yang dikembangkan mengadopsi dari model 

ADDIE dengan lima tahapan yaitu: Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation.  

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa media flipbook yang 

dikembangkan oleh peneliti sangat layak digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Hasil validasi ahli media dan materi menunjukkan skor rata-

rata sebesar 85,66% dengan kategori sangat layak. Hasil uji coba produk 

terhadap 21 peserta didik sebagai responden menunjukkan skor rata-rata 

sebesar 78,53% dengan kategori sangat layak. Dapat disimpulkan bahwa 

media flipbook yang dikembangkan sangat layak dan efektif digunakan 

dalam aktivitas pembelajaran bagi anak usia 5-6 tahun. 

 Penelitian ini melewati beberapa tahap pengembangan yaitu validasi 

media kepada validator ahli media dan ahli materi, validasi media kepada 

guru menggunakan lembar angket. Validasi media pada ahli media 

dilakukan sebanyak 2 kali dan validasi pada ahli materi dilakukan sau kali. 

Pada tahap implementasi melakukan uji coba produk  terhadap peserta 

didik yang dilakukan sebanyak 2 kali. Adapun rincian tahap 

pengembangan dan implementasi dapat dilihat pada tabel berikut : 
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No Keterangan 

1. Ahli Materi  

Validasi dilakukan sebanyak 1 kali dengan mendapatkan skor 49 dan 

persentase nilai sebesar 87,5% dengan kategori sangat layak. Namun, 

terdapat beberapa masukan dan saran pada perbaikan media yaitu 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  Sebelum Revisi                 Setelah Revisi 

2. Ahli Media  

Validasi dilakukan sebanyak 2 kali, pada tahap validasi pertama 

mendapatkan skor 52 dan persentase nilai sebesar 76, 46% dengan 

kategori sangat layak. Pada tahap ini peneliti mendapatkan masukan dan 

saran perbaikan media. Adapun revisi produk yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                Sebelum Revisi                    Setelah Revisi 

 

Setelah melakukan perbaikan pada produk, selanjutnya peneliti 

melakukan validasi tahap kedua pada validator ahli media. Pada tahap 

kedua mendapatkan skor 57 dengan persentase nilai sebesar 83,82% 

dengan kategori sangat layak. 

3. Respon Guru 

Penilaian media pada guru dengan menggunakan angket respon guru 

mendapatkan skor 40 dengan persentase nilai sebesar 100% dengan 

kategori sangat layak. 

4. Uji Coba Produk Terhadap Peserta Didik  

Uji coba produk pada peserat didik dilakukan sebanyak 2 tahap, Pada 

tahap uji coba pertama mendapatkan skor 445 dengan persentase nilai 

sebesar 66,22%. Pada tahap uji coba kedua mendapatkan skor 624 

dengan persentase nilai sebesar 92,85%.   
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Adapun beberapa penelitian relevan yang dijadikan rujukan oleh peneliti yaitu 

sebagai berikut: 

No Keterangan 

1. Nabila Andjaresta Prasetyaningrum, “Pengembangan Media Pembelajaran 

Flipbook Terhadap Hasil Berpikir Kritis Siswa Materi Sistem Pencernaan”. 

 

Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pengembangan media 

terhadap peningkatan hasil berpikir kritis siswa. 

 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan yaitu RND dengan pendekatan kualitatif 

dan kuantitatif dan menggunakan instrumen penelitian berupa lembar 

validasi, pretest, posttest, dan angket respon siswa. Populasi dalam 

penelitian adalah siswa kelas XI SMA Negeri Tasikmalaya dengan sampel 

satu kelas XI IPA 7. 

 

Hasil  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil validasi dari guru mata pelajaran 

terdapat lima aspek yaitu pada aspek kualitas mendapati hasil 85%, aspek 

efektivitas 75%, aspek pemograan 87,5%, aspek isi materi 77% dan aspek 

kelayakan bahasa 75%. dari kelima aspek tersebut didapai presenntase rata-

rata 79,9% dengan kategoi media pada saat penelitian layak digunakan, 

hasil belajar kognitif siswa dengan menggunakan media flipbook 

memperoleh nilai rata-rata posttest sebesar 85,1. Rata-rata persentase 

respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan media flipbook sebesar 

70,4% dengan kategori baik. berdasarkan data hasil penelitian ini 

penggunaan media flipbook berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil 

belajar kognitif siswa serta membuat siswa lebih aktif 
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No Keterangan 

1. Riska Dwi Prasasti dan Nirwana Anas dalam jurnal “Pengembangan Media 

Digital Berbasis Flipbook untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Pada Peserta Didik”. 

 

Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

pada siswa kelas IV Mis Al-Furqon Klumpang Kebun pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan menggunakan media flipbook yang 

telah dikembangkan.  

 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (R&D), 

yaitu penelitian yang digunakan untuk mengembangkan suatu produk 

tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Pengembangan media 

pada penelitian ini menggunakan desain penelitian ADDIE yaitu model 

pengembangan yang terdiri dari lima tahap meliputi analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi.  

 

Hasil  

Hasil penelitian yang di dapat yaitu menunjukkan bahwa media digital 

berbasis flipbook  memenuhi kriteria penilaian, dibuktikan dengan skor 

validasi materi 3,5, skor validasi media 4,0, dan hasil rekapitulasi 3,75, 

menempatkannya dalam kategori sangat valid. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa media digital berbasis flipbook masuk dalam kriteria yang valid dan 

layak digunakan sebagai bahan ajar guru maupun siswa.  
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No Keterangan 

1. Sheila Silfia dalam Skripsi yang berjudul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Flipbook Digital Berbasis Literasi Sains Untuk Siswa Kelas 

IV Sekolah Dasar”. 

 

Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengembangan media 

pembelajaran Flipbook digital berbasis literasi sains sekolah dasar kelas IV 

dan menguji kelayakan flipbook digital berbasis literasi sains untuk siswa 

sekolah dasar kelas IV. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development 

(R&D) dengan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). Penelitian ini menggunakan 

tema pembelajaran tentang sumer energi. enelitian ini dilaksanakan secara 

terbatas di SD Daarul Quran Kalibata, dengan subjek penelitian sebanyak 

20 orang yang terdiri dari 18 orang siswa dan 2 orang guru mata pelajaran 

IPA. 

 

Hasil  

Hasil penelitian yang dilakukan adalah uji kelayakan yang mendapatkan 

kategori sangat layak dan praktis dengan kategori kevalidan media 97,6 % 

dan kevalidan materi 87%. Pengembangan flipbook tersebut juga melalui 

beberapa tahap validasi yaitu validasi media dan materi. Adapun nilai 

berdasarkan angket respon peserta didik sebesar 81, 2 % yang menunjukkan 

kriteria “sangat layak”. Sedangkan hasil nilai dari angket respon guru yaitu 

89% dengan kriteria “sangat layak”.  
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Media pembelajaran flipbook yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat 

pada gambar 4.2 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Tampilan Flipbook dalam Handphone  

 

 

 

 

 

Tampilan Flipbook dalam Laptop 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.2                                                                                                              

Media Pembelajaran Flipbook 
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  Media pembelajaran dapat diartikan segala sesuatu yang dapat 

menyalurkan pesan dan merangsang pikiran, perasaan, dan keinginan 

peserta didik. Dengan demikian, media ini mendorong peserta didik untuk 

dapat belajar dan bermain sesuai dengan anak usia dini. 

E. Keterbatasan Penelitian 

  Pelaksanaan dan hasil penelitian masih terdapat beberapa 

kekurangan. Hal ini dikarenakan keterbatasan peneliti dalam melakukan 

pengembangan produk serta dalam proses penelitian itu sendiri. Adapun 

keterbatasan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Keterbatasan penelitian pada peneliti meliputi waktu pembuatan media 

yang cukup lama dan kurang lengkapnya alat pembuatan media.  

2. Sulitnya mencari suara anak laki-laki dan tidak dapat ditemukan 

sehingga tetap menggunakan suara orang dewasa laki-laki.  

3. Media flipbook yang peneliti kembangkan terdapat beberapa 

kekurangan yaitu pada kualitas gambar dan suara. Sehingga peneliti 

selanjutnya diharapkan agar dapat mengembangkan kembali media 

flipbook ini dengan materi pembelajaran yang lebih baik dan efesien. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 

pengembangan media pembelajaran Flipbook untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis di TK PGRI 1 Bumiharjo maka dapat disimpulkan: 

Hasil dari penelitian menyatakan bahwa media Flipbook yang peneliti 

kembangkan dengan menggunakan metode penelitian Research and 

Development (R&D) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak usia 

dini. Model pegembangan ADDIE yang dilakukan dengan lima langkah secara 

sistematis yaitu analisis (analysis), desain (design), pengembangan 

(development), implementasi (implementation), evaluasi (evaluation). 

Hasil validasi ahli media dan materi dapat dikatakan media 

pembelajaran Flipbook untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak 

usia dini memenuhi unsur aspek pendidikan, aspek tampilan, baik dan layak. 

Penggunaan media pembelajaran Flipbook dalam kegiatan pembelajaran pada 

peserta didik di TK PGRI 1 Bumiharjo dapat dikatakan efektif. Peserta didik 

memberikan respon positif terhadap media pembelajaran Flipbook yang 

diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Hasil belajar peserta didik pada 

tahap uji coba pertama sebesar 66,22% dan meningkat pada tahap kedua 

sebesar 92,85%. 
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B. Saran 

1. Bagi Pendidik, hendaknya berupaya untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran dengan menggunakan media flipbook maupun media digital 

lainnya. Media yang menarik dan kreatif dapat membuat anak lebih aktif, 

semangat dan mudah memahami materi yang disampaikan. Kemampuan 

berpikir kritis tidak kalah penting dengan aspek perkembangan lainnya 

sehingga disarankan kepada guru untuk menstimulasi perkembangan 

kemampuan ini.  

2. Bagi peneliti, selanjutnya dapat dijadikan landasan dan sebagai bahan 

referensi untuk dilakukan penelitian mengenai pengembangan media 

pembelajaran Flipbook. Media pembelajaran flipbook yang peneliti 

kembangkan sangat layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran, 

namun ada beberapa kekurangan pada kualitas gambar dan suara. 

Sehingga peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat mengembangkan 

kembali media flipbook ini dengan materi pembelajaran yang lebih 

menarik dan mampu untuk mengembangkan lebih banyak aspek 

perkembangan anak usia dini.  

3. Bagi peserta didik, hendaknya dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dengan menggunakan media pembelajaran flipbook ini. 

4. Bagi Sekolah, hendaknya dapat menggunakan media flipbook ini dalam 

kegiatan pembelajaran. Media ini sangat efektif dan dapat digunakan 

sebagai bahan ajar yang interaktif dan menarik.  
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Lampiran 1 lembar kosultasi
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Lampiran 2 Outline 
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Lampiram 3 APD 
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Lampiran 4 RPPH
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Lampiran 5 Lembar Hasil Wawancara Guru 
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Lampiran 6 jadwal penelitian 
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Lampiran 7  Denah Lokasi K PGRI 1 Bumiharjo 
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Lampiran 8 Foto Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Persiapan Pembelajaran  

Gambar 2. Kegiatan pembelajaran menggunakan media 

flipbook 

Gambar 3. Foto bersama guru dan peserta didik 
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Gambar 4. Peneliti sedang menjelaskan apa itu flipbook  

Gambar 5. Kegiatan pembelajaran menggunakan media 

flipbook 

Gambar 6. Hasil karya anak kelompok panas “Membuat 

kipas dari kertas origami” 
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Gambar 7. Mewarnai awan dan 

menempel sedotan  

Gambar 9. Membuat 

awan dari kapas 

Gambar 10. Membuat 

kipas dari origami 

Gambar 8.  Penyerahan media  
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Gambar 11. Hasil karya anak kelompok awan 

“Membuat awan dari kapas” 

Gambar 12. Hasil karya anak kelompok hujan 

“Mewarnai dan menempel”  

Gambar 13. Foto bersama guru kelas dan peserta 

didik kelas B 
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Lampiran 9 Lembar Hasil Pertama Ahli Materi 
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Hasil Validasi oleh Ahli Materi 

 

 

No 

 

Aspek yang dinilai 

 

Skor  

Catatan 
 1   2 3 4 

 1.   Aspek Kelayakan Isi  

a.  Materi yang disajikan dalam media 

flipbook sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

    
√ 

 

b. Kesesuaian materi media flipbook 

dengan tingkat usia 5-6 tahun 

  √   

c. Materi sesuai dengan indikator 

kemampuan berpikir kritis anak  

   √  

d.  Materi mudah dipahami oleh anak usia 

5-6 tahun 

  √   

e.  Materi menarik perhatian dan 

mendorong rasa ingin tahu anak  

   √  

f. 

 

Materi dapat mendorong anak untuk 

dapat memecahkan masalah sederhana 

   √  

g. Materi sesuai dengan tema yang 

digunakan 

   √  

h. Materi pembelajaran yang digunakan 

menarik dan dapat mempermudah 

proses pembelajaran 

   
√ 

  

 2.   Aspek Kelayakan Bahasa 

a. Bahasa yang digunakan efektif untuk 

anak usia 5-6 tahun 
   

√ 

  

b. Bahasa yang digunakan sederhana dan 

bersifat komunikatif 
   

√ 

  

 3.   Penyajian 

a. Gambar yang digunakan jelas    √  

b.  Huruf yang digunakan jelas   √   

c. Ukuran huruf sesuai   √   

d. Warna yang digunakan menarik     √  

Jumlah Skor 49 

 Keterangan : 

          14 × 4 = 56 

 

 

 

            NP        =   R   × 100% 

                           SM 

                         =  49     × 100% 

                           56 

                         =  87,5% 
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Lampiran 10  Lembar Hasil Validasi Pertama Ahli Media 
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Hasil Validasi Pertama oleh Ahli Media 

No Aspek Yang Dinilai Skor Catatan 

1 2 3 4 

1.    Aspek Kelayakan Isi   

 a. Desain media pembelajaran flipbook 

memiliki daya tarik  
    

√ 

 

 b. Kalimat yang digunakan efektif untuk 

anak usia 5-6 tahun 
   

√ 

  

 c.  Media sesuai dengan tujuan dan 

fungsi media pembelajaran anak usia 

dini  

   
√ 

  

 d.  Media flipbook dapat digunakan 

dalam waktu lama 
   

√ 

  

 e.  Media mampu mendorong rasa ingin 

tahu anak  
   

√ 

  

 f.  

 

 

Media flipbook sesuai dengan 

kemampuan dan tahapan anak usia 5-

6 tahun 

   
√ 

  

 g. 

 

Kemampuan media dalam 

meningkatkan berpikir kritis anak usia 

5-6 tahun 

   
√ 

  

 h.  Media dapat digunakan pada berbagai 

kondisi 
   

√ 

  

2.    Aspek Kelayakan Teknis 

 a.  Tampilan sampul flipbook menarik   √   

 b.  Media pembelajaran flipbook mudah 

untuk dioperasikan 
  √   

 c. Desain media baik teks, warna, 

gambar, dan suara meliputi :  
  √   

 1) Ketepatan memilih huruf dan       

ukuran  
 √    

 2) Ketepatan pemilihan warna huruf   √   

 3) Ketepatan pemilihan gambar    √   

 4) Kualitas tampilan gambar jelas  √    

 5) Keawetan media flipbook  √    

 6) Ilustrasi gambar menarik   √   

 7) Keamanan media untuk anak   √   

Jumlah Skor 49 
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          Keterangan : 

          Jumlah item keterangan penilaian x jumlah item x responden 

          17 x 4 = 68 

 

  

 

NP     =   R   × 100% 
                  SM 

 

              =  49   × 100% 
                  68 

 

              =  72, 05% 
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Lampiran 11 Lembar Hasil Validasi Kedua Ahli Media  
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Hasil Validasi Kedua oleh Ahli Media 

 

No Aspek Yang Dinilai Skor Catatan 

1 2 3 4 

1.    Aspek Kelayakan Isi   

 a. Desain media pembelajaran flipbook 

memiliki daya tarik  
   √  

 b. Kalimat yang digunakan efektif untuk 

anak usia 5-6 tahun 
   √  

 c.  Media sesuai dengan tujuan dan 

fungsi media pembelajaran anak usia 

dini  

   
√ 

  

 d.  Media flipbook dapat digunakan 

dalam waktu lama 
  √   

 e.  Media mampu mendorong rasa ingin 

tahu anak  
   √  

 f.  

 

 

Media flipbook sesuai dengan 

kemampuan dan tahapan anak usia 5-

6 tahun 

   
√ 

  

 g. 

 

Kemampuan media dalam 

meningkatkan berpikir kritis anak usia 

5-6 tahun 

   
√ 

  

 h.  Media dapat digunakan pada berbagai 

kondisi 

 

   
√ 

  

2.    Aspek Kelayakan Teknis 

 a.  Tampilan sampul flipbook menarik    √  

 b.  Media pembelajaran flipbook mudah 

untuk dioperasikan 
  √   

 c. Desain media baik teks, warna, 

gambar, dan suara meliputi :  
     

 2) Ketepatan memilih huruf dan       

ukuran  
  √   

3) Ketepatan pemilihan warna huruf    √  

4) Ketepatan pemilihan gambar    √   

5) Kualitas tampilan gambar jelas   √   

6) Keawetan media flipbook   √   

7) Ilustrasi gambar menarik    √  

8) Keamanan media untuk anak   √   

Jumlah Skor 57 
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          Keterangan : 

          Jumlah item keterangan penilaian x jumlah item x responden 

          17 x 4 = 68 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  NP     =   R   × 100% 
                  SM 

 

               =  57     × 100% 
                  68 

 

               = 83,82 % 
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Lampiran 12 Lembar Hasil Angket Respon Guru 
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Lampiran 13 Lembar Uji Coba Produk Terhadap Peserta Didik Tahap 1 
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Lampiran 14 Lembar Hasil Uji Coba Produk Terhadap Peserta Didik Tahap 1 

 

Hasil Uji Coba Produk Terhadap Peserta Didik Tahap I 

 

No Nama Jumlah Skor Skor Ideal 

1. Almahira 25 32 

2. Alya 23 32 

3. Alfata 18 32 

4. Arfan 17 32 

5. Arjun 23 32 

6. Arvino 17 32 

7 Aqila 24 32 

8 Azka 26 32 

9 Fathan 18 32 

10 Felicia 20 32 

11 Humaira 23 32 

12 Ilham 22 32 

13 Kahiyang 17 32 

14 Nabila 20 32 

15 Nadhifa 18 32 

16 Nafiza 21 32 

17 Naura 20 32 

18 Reifa 21 32 

19 Ringga 22 32 

20 Safira 24 32 

21 Surya 26 32 

Total 445 672 

Persentase Skor 66,22% 

 

 Keterangan: 

 

 

 

   

 

  

NP     =   R   × 100% 
              SM 

 

          =  445     × 100% 
              672 

 

          =  66,22% 



140 

 

 

 

 

  



141 

 

 

 

Lampiran 15 Lembar Uji Coba Produk Terhadap Peserta Didik Tahap 2 

  



142 

 

 

 

  



143 

 

 

 

 

 

 

  



144 

 

 

 

 

 

  



145 

 

 

 

 

 

 

  



146 

 

 

 

Lampiran 16 Lembar Hasil Uji Coba Produk Terhadap Peserta Didik Tahap 2 

 

Hasil Uji Coba Produk Terhadap Peserta Didik Tahap 2 

 

 

 

 

K

e

t

e

r

a

n

g

a 

K 

Keterangan: 

 

 

 

 

 

No Nama Jumlah Skor Skor Ideal 

1. Almahira 32 32 

2. Alya 32 32 

3. Alfata 27 32 

4. Arfan 25 32 

5. Arjun 32 32 

6. Arvino 24 32 

7 Aqila 32 32 

8 Azka 32 32 

9 Fathan 25 32 

10 Felicia 32 32 

11 Humaira 32 32 

12 Ilham 32 32 

13 Kahiyang 24 32 

14 Nabila 26 32 

15 Nadhifa 25 32 

16 Nafiza 32 32 

17 Naura 32 32 

18 Reifa 32 32 

19 Ringga 32 32 

20 Safira 32 32 

21 Surya 32 32 

Total 624 672 

Persentase Skor 92,85% 

   NP     =   R   × 100% 
                  SM 

 

              =  624     × 100% 
                  672 

  

              =  92,85% 
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Lampiran 17 Surat Bimbingan (SK Pembimbing) 
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Lampiran 18 Surat Izin Prasurvey 
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Lampiran 19 Surat Balasan Prasurvey 
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Lampiran 20  Surat Izin Research 
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Lampiran 21  Surat Balasan Izin Research 
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Lampiran 22 Surat Keterangan Penggunaan Media 
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Lampiran 23 Surat Tugas  
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Lampiran 24 Bukti Bebas Pustaka Prodi PIAUD 
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Lampiran 25  Bukti Bebas Pustaka Perpustakaan  
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Lampiran 26 Turnitin 
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